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PRAKATA

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT

atas izin dan redhonya Buku Monografi dapat penulis selesaikan
dalam wujud ini. Buku ini penulis wujudkan dari berbagai
penelitian selama kurang lebih dua tahun sejak awal tahun 2018
hingga akhir tahun 2019. Kita ketahui bahwa hama kutu putih Ubi
Kayu (Cassava mealybug) dengan nama latinnya Phenacoccus
manihoti, merupakan hama invasif masuk ke Indonesia pada
tahun 2010. Empat tahun berikutnya telah didatangkan musuh
alaminya berupa parasitoid Anagyrus lopezi dari Thailand untuk
mengendalikan kutu putih tersebut. Kutu putih tersebut hingga
sekarang di Indonesia masih dikelompokkan sebagai Organisme
Penganggu Tanaman Karantina (OPTK) golongan I[IA yang
tertuang dalam Permentan No 25 tahun 2020 tanggal 16
September 2020. Dasar dari kegiatan penelitian ini adalah belum
pernah adanya laporan keberadaannya di pulau Lombok, baik itu
penyebaran, biekologi, dan musuh alami local ataupun parasitoid
yang telah didatangkan ke Indonesia. Pada tahun yang sama
penulis bersama tim baru melaporkannya keberadaannya di

pulau Lombok (new record).
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Buku ini membedah informasi tentang penyebaran kutu
putih (mealybug) yang berasosiasi dengan tanaman Ubi Kayu di
pulau Lombok. Morfologi, bioekologi, keragaman kutu putih,
predator dan parasitoid yang ditemukan di pertanaman Ubi Kayu
pulau Lombok. Keberadaan spesies semut dan perannya dalam
berasosiasi dengan kutu putih juga diuraikan dalam buku ini.
Kajian U%Kayu itu sendiri juga diuraikan seperti: sistem
budidaya tanaman Ubi Kayu, varietas Ubi Kayu yang banyak
ditanam petani dan kandungan HCN dari tiga varietas.

Penulisan Buku ini terutama dalam kegiatan penelitian
banyak dibantu oleh mahasiswa W terlibat untuk penyelesaian
skripsinya yang namanya tidak penulis sebutkan satu persatu.
Penulis ucapkan terimakasih aﬁ bantuan dan kerjasama yang
baik dalam kegiatan riset ini. Ucapan terimakasih juga penulis
sampaikan kepada Dekan Fakultas Pertanian Universitas Mataram
dan Ketua LPPM Universitas Mataram, atas dana yang disediakan
dari PNBP untuk kegiatan riset ini. Akhir kata kurang lebihnya
penulis mohon maaf s ar-besarnya, bila dalam tulisan ini
masih ada kekliruannya, Harapan penulis semoga buku monografi

ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Mataram, April 2022

Penulis,

‘ vi ‘ Dr. Ir. Bambang Supeno, MP., dkk
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubi Kayu bukanlah tanaman asli Indonesia melainkan
tanaman yang berasal dari Amerika Selatan yang dikembangkan
pertama kali di Brazil dan Paraguay. Portugis yang terkenal
dengan perdagangannya menyebarkan Ubi Kayu keseluruh Dunia,
seperti Afrika, Madagaskar, India, Tiongkok dan sampai ke
Indonesia. Ubi Kayu di Indonesia pertama kalinya dibawa dan
diperkenalkan oleh Portugis sekitar Abad ke 16 di wilayah
Maluku. Tahun 1810 Ubi Kayu dikembangkan dan dikomersialkan
pada Jaman Hindia Belanda hingga sekarang. Ubi kayu sekarang
telah menyebar diseluruh pelosok wilayah Indonesia yang dikenal
dengan berbagai nama daerah. Nama dari tanaman asal Benua
Amerika tersebut dalam bahasa Indonesia baku disebut Ketela
Pohon atau Ubi Kayu, bahasa Inggrisnya Cassava dan nama
latinnya Manihot esculenta Crantz. Nama-nama daerah Ubi Kayu
ini antara lain Ambon (Sasak), Bojo (Bima), Ketabang kayu
(Sumbawa/samawa), Tela, Pohung (Jawa), sabrang (Madura),
gadong/Antirha (Batak), Singkong, Sampeu, Kasapen (Sunda),
Bungkahe (Sangihe), Kasubi (Tolitoli dan Gorontalo), Ubi (Bali),
Jawau (Banjar), Jabau (Kutai), Dangdeur (Serang Banten), Ubi
kayee (Aceh), Lame Kayu (Makassar), Pangala (Papua).
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Ubi Kayu merupakan bahan makananﬁkck sebagian besar
bagi pendududuk di dunia. Di Indonesia Ubi Kayu merupakan
komoditi sumber karbohidrat urutan ketiga setela padi dan
jagung. Keadaan ini juga ditunjang oleh laporan Kementerian
Pertanian (2016) Ubi Kayu merupakan salah satu bahan pangan
pengganti beras yang cukup penting peranannya dalam menopang
ketahanan pangan suatu wilayah. Kandungan vitamin, mineral,
dan energi yang terkandung di dalamnya menjadikan ubi kayu
potensial sebagai pengganti beras dalam program diversifikasi
pangan (Zuraida dan Supriati 2001), maupun sebagai bahan baku
aneka produk industri makanan yang disukai masyarakat
[Suprﬁi 2007; Zakaria 2000).

Indonesia merupakan negara agraris yang mempunyai
potensi sebagai sumber pangan domestik yang besar, termasuk
tanaman ubi kayu. Indonesia merupakan negara produsen ubi
kayu dunia keempat (20.744.674 ton) setelah Brazil dan produsen
terbesar di kawasan ASEAN setelah Thailand (31.161.000 ton)
(FAOSTAT, 2018). Menurut data BPS (2015), produksi ubi kayu
Indonesia pada tahun 2013 adalah 23,94 juta ton, turun menjadi
23,43 juta ton pada tahun alfl. Produksi terus mengalami
penurunan hingga tahun 2018 menjadi 19,34 juta ton atau sekitar
17,47% (Tabel 1.).

Menurut data AFSIS (2014), sebagian besar produksi ubi
kayu Indonesia dikonsumsi dalam negeri, hal ini ditunjukkan dari
rasio ekspor ubi kayu Indonesia yang sangat ke%yaitu 0,15%
pada tahun 2013 dan 0,22% pada tahun 2014. Sebagian besar
produksi Ubi Kayu dalam negeri dimanfaatkan untuk pangan

(75%), sisanya untuk pakan (2%), industri nonpangan (14%), dan
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hilang karerﬁtercecer (9%) (Balitkabi 2014). Perkembangan
Eanaman Ubi Kayu selama lima tahun terakhir tersajikan di
Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Panen, produksi dan produktivitas Ubi Kayu Indonesia
Tahun 2014-2018 (BPS 2018)

Tahun Pertumh
No.  Variabel uhan
tahun
2014 2015 2016 2017 2018 2018-
2017
(")
1 Luas 1.003.4 94991 822.74 772975 792,952 2,58
Panen 94 6 4
(ha)
2 Produksi 23.436. 21.801 20.260, 19.053. 19.341. 1,51
(ton] 384 415 675 748 233
3 Produktiv 233,55 229,51 246,26 246,50 24391 -1,05
itas
(ku/ha)

Penurunan produksi juga dialami oleh Provinsi NTB yang
secara umum mengalami penurunan produksi selama lima tahun
terakhi, mu]@%.ﬁﬁ ton pada tahun 2014 menjadi 58.021 ton
tahun 2018 (Tabel 1.2.)

Tabel 1.2. Luas Panen, Produksi Dan produktivitas Ubi Kayu NTB Tahun
2014-2018 (BPS 2018)

Pertumbu

No. Variabel Tahun han tahun

2018-2017

2014 2015 2016 2007 2018 (%)

1 Luas 4.706 5.030 2.494 2108 2.554 21,16
Panen
(ha)

2 Produksi  92.643 107 254 55,01 48,921 58021 18,60
(ton)

3 Produktd 19,86 213,23 220,67 232,10 227,19 =212
vitas
{ku/ha)
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Ubi kayu merupakan komoditas pangan penting dan
strategis. Aspek nutrisi dan nilai ekonomi ubi kayu tidak kalah
dengan komoditas pangan lainnya (Dixon 1982). Vitamin, mineral,
dan kandungan energi yang terkandung di dalamnya menjadikan
ubi kayu potensial sebagai pengganti beras dalam wram
diversifikasi pangan (Zuraida dan Supriati 2001), maupun sebagai
bahan baku aneka produk industri makanawang disukai
masyarakat (Supriadi 2007; Zakaria 2000). Sebagian besar
produksi ubi kayu dalam negeri dimanfaatkan untuk pangan
(75%), sisanya untuk pakan (2%), industri nonpangan (14%), dan
éang karena tercecer (9%) (Balitkabi 2014). Produksi ubi kayu
dalam negeri belum mampu mengimbangi kebutuhan yang terus
meningkat, sehingga sebagian masih harus dipenuhi dari impor.
Menurut database Kementan (2014), impor ubi kayu Indonesia
Januari-Desember 2013 mencapai 220,189 ribu ton dengan nilai
US$ 107,275 juta.

Penurunan produksi tersebut disebabkan oleh beberapa
&tor, seperti turunnya luas panen dan produktivitas. Faktor
penurunan produktivitas Ub'b((ayu ini kemungkinan disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti adanya serangan hama dan penyakit.
Beberapa hama ubi kayu yang banyak menyerang adalah kutu
putih, tungau merah, belalang, dan ulat kantong (Yuliawati, 2009).
Di Kabupaten Lombok Utara dilaporkan beberapa serangga hama
perusak daun Ubi Kayu diantaranya adalah belalang kayu
(Valanga sp.), Sexava sp., Phenacoccus manihoti, Paracoccus
marginatus, Ferrisia virgata, Bemisia sp., dan Locus sp. Kutu putih
merupakan hama yang mendominasi pada taman Ubi Kayu.

(Mardiana et al, 2019). Beberapa spesies Pseudococcidae
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ditemukan pada tanaman ubi kayu dan pada tanamﬁ sekerabat
lainnya (Cox dan Williams 1981). Dilaporkan ada 19 spesies kutu
putih (mealybug) yang berasosiasi dengan Ubi Kayu, yaitu:
Nipaecoccus nipae, Ptﬁtﬂccus herreni, Paracoccus marginatus,
Phenacoccus gregosus, Phenacoccus helianthi, Phenacoccus herreni
Phenacoccus  madeirensis, Phenacoccus manihoti, Ferrisia
meridiﬂnala Ferrisia terani, Ferrisia virgata, Hypogeococcus
spinosus, Planococcus citri, Planococcus minor, Pseudococcus
affinis, Pseudococcus elisae, Pseudococcus mandio Williams,
Pseudococcus maritimus, Puto barberi (Williams dan Granara,
1992). Dua spesies yang dominan keberadaannya padan tanaman
Ubi Kayu dan menimbulkan Intensitas serangan berat adalah
Phenacoccus manihoti dan Phenacoccus herreni (Cox dan Williams
1981). Supeno et al., (2019) melaporkan bahwa hama kutu putih
(cassava mealybugs) yang menyerang Ubi Kayu di pulau Lombok
adalah Phenacoccus manihoti, Paracoccus marginatus, Ferrisia
virgata, dan Psudococcus jackbeardleyi. Spesies kutu putih,
Phenacoccus manihoti, merupakan hama invasive baru di

nesia. Berdasarkan Permen Pertanian RI No 25 tahun 2020
kutu Putih Phenacoccus manihoti termasuk dalam dﬁlr OPTK
golongan IIA. Rauf (2011), melaporkan bahwa spesies hama baru
dari kutu putih yaitu Phenacoccus manihoti Matile-Ferrero
(Hemiptera: Pseudococcidae) telah masuk ke Indonesia pada
tahun 2010 yang ditemukan di Bogor yang dapat mengancam
produksi ubi kayu di Indonesia. Diketahui keberadaannya di pulau
Lombok pada tahun 2018 dilaporkan oleh Supeno 2018 dan
sampai jauh mana data-data lainnya belum ada laporannya. Buku

ini penulis uraikan dalam rangka mengetahui lebih dalam
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Sebaran, bioekologi, Varietas Ubi Kayu apa saja yang diserang,
karakter morfologi, musuh alaminya (predator dan parasitoid),
sebaran di tanaman, keberadaannya di berbagai system tanam,

dan varietas local yang disukai dan karakter biologi lainnya.

1.2 Ubi Kayu Dan Geografis Pulau Lombok

Tanamanﬁi Kayu bukanlah asli Indonesia melainkan
tanaman yang masuk ke Indonesia karena dibawa oleh bangsa
portugis dari asal-usul geografisnya. Berda-sarkan atas asal suatu
tanaman dapat dipilahkan menjadi tiga faktor yaitu faktor asal
geografis (geographical origin), faktor asal botani (botanical
origin), dan faktor asal budidaya (agricultural origin) (Allem,
2002). Asal geografis merupakan asal daerah dimana tanaman itu
pertama kali ditemukan. Sebagai contoh tanaman Ubi Kayu
ditemukan di Negara Brasil pada tahun 1827 oleh seorang
botanist yang berasal dari Austria bernama Johann Baptist
Emanuel Pohl

Asal botani merupakan nenek moyang suatu tanaman yang
menyangkut jenis liar tumbuhan. Sebagai contoh tanaman Ubi
Kayu dilaporkan berasal dari keturunan tanaman Manihot
flabelifolia, sebagai asal botani Ubi Kayu yang sekarang ini dikenal.
Sedangkan asal budidaya adalah waktu kapan tanaman Ubi Kayu
itu mulai dibudidayakan hingga besar dan menyebar ke berbagai

ilayah dibelahan dunia ini. Dilaporkan bahwa Ubi Kayu
berhubungan dengan tempat dimana budidaya awal tanaman ini

dilakukan oleh orang-orang Indian Amerika (Amerindian).
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Pulau Lombok merupakan salah satu pulau besar yang
berada di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Secara
%raﬁs Pulau Lombok terletak di titik koordinat 82°7'- 82°3' LS
(Lintang Selatan) , dan 116°10°- 116°30° BT (Bujur Timur)
dengan luas wilayahnya sekitar 5.435 km?.

Secara geografis kesesuaian lahan pulau Lombok cocok
untuk pengembangan tanaman ubi kayu. Kondisi ini terbukti dan
ditunjang bahwa produksi Ubi Kayu Provinsi NTB disumbangkan
oleh pulau Lombok. Kelas kesesuaian lahan untuk Ubi Kayu
dipilahkan rrajadi empat kelompok (FAO 1976; 1983; BBSDLP
2011), yaitu: S1 (sangat sesuai],alpa atau memiliki sedikit faktor
pembatas; 52 (cukup sesuai)S1 (sangat sesuai), tanpa atau
memiliki sedikit faktor pembatas; S2 (cukup sesuai), artinya lahan
memiliki tingkat pembatas sedang untuk penggunaannya; S3
(sesuai marjinal) memiliki tingkat pembatas be%dan N (tidak

sesuai), penggunaan lahan tidak memungkinkan (Tabel 1.3.)

Tabel 1.3. Kesesuaian lahan untuk Ubi Kayu, Manihot esculenta (BBSDLP

2011)
Karakteristik lahan Kelas Kesesuaian Lahan
51 52 53 N
Temperatur Rata- 12-23 10-12 - <10
rata (°C)
23-25 - =25
Ketinggian Tempat <1.200 1200- 1.500-2.000 >2.000
m) 1.500
Curah Hujan (mm) 350-1.250 | 250-350 200 - 250 <200
1.250- 1.500-1.750 =1.750
1.750
Curah hujan pada 30-100 10-30 <10
masa pematangan
(mm)
100 - 200
Ketersediaan Baik, agak Agak terhambat Sangat
Oksigen (oa) terhambat cepat, terhambat,
Drainase gedang cepat
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Media Perakaran (rc)
Tekstur Halus, - Agak Kasar
agak kasar
halus,
Bahan Kasar (%) sedang 15-35 =55
Kedalaman Tanah <15 20-50 35-55 >10
{cm) >50 10-20
Gambut
Ketebalan (cm) <60 60 -140 140 - 200 >200
Ketebalan (cm), jika <140 140 - 200 | 200 - 400 >400
ada sisipan baahan
mineral /pengkayaan
| Ematangan
Kematangan Saprik* Daprik, Hemik, Fibrik
hemik * Fibrik*
Retensi Hara (nr)
KTK Liat (cmol) >16 <16
Kejenuhan basa (%) >50 35-50 <35
pH H,O 6,0-8.2 56-6,0 <56
82-85 >85
C-Organik (%) >04 =04
Toksisitas (xc)
Salinitas (dS/m) <3 3-5 5-6 >6
Sodisitas (xn)
Alakalinitas /ESP (%) <20 20-35 35-45 >45
Bahaya Sulfididik
(xs)
Kedalaman sulfisidik =100 75-100 40-75 <40
cm
Bahaya Erosi (eh)
Aeng (%) < 8 sangat 8-16 16-30 >30
Bahava erosi rendah Rendah- berat sangat
sedang berat
Bahaya Banjir (fh)
Genangan FD F1 F2 = F2
Penyiapan Lahan
(Ip)
Batuan di <5 5-15 15-40 =40
permukaan (%)
Singkapan Batuan <5 5-15 15-25 >25
()

Keterangan: 51 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), 53 (sesuai marjinal) dan

N (tidEM§sesuai)

Salah satu penghasil Ubi Kayu terbesar di Provinsi NTB

terdapat di pulau Lombok, yaitu Kabupaten Lombok Utara (KLU).
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Berdasarkan data dari BPS tahun Zmﬁnemperlihatkan 25,39%
produksi ubi kayu NTB berasal dari KLU. Secara geografis KLU
terletak antara 116°05°-116°24" Bujur Timur dan 8°24'-8°57
Lintang Selatan, dengan luas wilayah 80953 ha. Secara
administratif KLU terbagi atas lima kecamatan, 33 desa dan 376
dusun. Penggunaan lahan terdiri atas lahan sawah 8.304 ha
(10,26%), lahan pertanian bukan sawah 41.875 ha (51,73%), dan
lahan bukan pertanian 30.774 ha (38,01%) (BPS KLU 2015).

Tabel 1.4. Kelas Kesesuaian lahan Ubi Kayu di Kabupaten Lombok Utara,
NTB (Zulhaedar dan Nazam , 2016)

Klas Kecamatan (ha)
Kesesuai | Bayan | Gangga | Kayvangan | Pemenang | Tanjung | TOT
an Lahan AL
51 - - - 101 - 101
S2-¢h 93 - 1.680 - - 1.773
52- 1.810 309 - 378 715 3.212
rc/eh
53 -eh 2139 2.157 1.254 491 86 6.127
S3-rc 10,058 | 1.594 3.301 1.613 1.807 | 18.363
53- 1.507 - - - - 1.507
rc/eh
Jumlah | 15.607 | 4.050 6.235 2.583 2,608 | 31.083
Keterangan: eh = faktor pembatas bahaya erosi dan rc = faktor pembatas
media perakaran

Tabel 1.4 memperlihatkan sebagian besar | yang sesuai
untuk ubi kayu di KLU termasuk kedalam kelas sesuai marginal
(S3) seluas 25997 ha (83,64%), cukup sesuai (SZ) 4.985 ha
(16,04%) dan sangat sesuai (S1) 101 ha (0,32%). Lahan wﬂt
sesuai hanya terdapat di Kecamatan Pemenang. Lahan cukup
sesuai dengan faktor pembatas bahaya erosi (eh) seluas 1.773 ha
tersebar di Kecamatan Bayan dan Keyangan. Lahan cukup sesuai
dengan faktor pembatas media perakaran dan atau bahaya erosi

seluas 3.212 ha tersebar di Kecamatan Bayan, Tanjung, Pemenang
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dan Gangga. Lahan sesuai marginal dengan faktor pembatas
media perakaran seluas 18.363 ha tersebar merata di seluruh

kecamatan. (Zulhaedar dan Nazam., 2016 )

1.3 Hama Kutu Putih Dan Geografis Pulau Lombok

Geografis pulau Lombok yang kering dengan curah hujan
rata-rata mencapai aﬁ\ra 564,2 - 2.156 mm/tahun, suhu udara
rata-rata sekitar 23,7 - 26,5 °C/tahun serta evapotranspirasi
potensial 0,4 mm/tahun. Bulan Kering lebih panjang daripada
bulan basah, yaitu 7 bulan kering dan 5 bulan basah. Iklim Kering
ini merupakan ﬁim yang dimiliki oleh Provinsi NTB pada
umumnya yang dicirikan oleh periode hujan yang pendek yaitu
berkisar antara 3-4 bulan basah dan musim kering yang panjang
yaitu sampai lebih dari 6-9 bulan. Atas dasar kondidi tersebut ti%
iklim Pulau Lombok digolongkan dalam tiga klas, yaitu klas C
(agak basah), D (sedang) dan E (agak kering), namun dalam kurun
ﬁm-znns mengalami pergeseran tipe iklim klas E-D-E. Iklim klas
D (sedang) tersebar di bagian timur dan barat Pulau Lombok
dengan luas 136.815,20 ha, sedangkan tipe iklim E (agak kering)
tersebar di bagian utara Pulau Lombok dengan luas 157.342,40 ha
%ﬂdini dan Narendra, 2011) Hasil penelitian terbaru dengan
menggunakan Sistem [nformaﬁ' Geografis/SIG  (Geographic
Information System/GIS) dalam pemutakhiran peta agroklimat
klasifikasi Oldeman di Pulau Lombok berdasarkan data curah
hujan terbaru dan dengan sebaran pos curah hujan lebih banyak
dari peneltian sebelumnya. Berdasarkan hasil Analisis dengan

Sistem Informasi Geografis/SIG untuk pemutakhiran data zone
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iklim klasifikasi iklim Oldeman menunjukan bahwa telah terjadi
peningkatan luas untuk tipe C3 sebesar 575.2% dan tipe E4
sebesar 4.4% sedangkan penurunan luas terjadi pada tipe D3
sebesar 59.2% dan tipe D4 sebesar 24.6% selain itu ditemukan
juga tiga tipe baru yaitu tipe B1, tipe B2 dan Tipe C2. Tipe iklim
D3, C3 dan D4 merupakan tipe iklim dominan di Pulau Lombok
dengan presentase masing-masing 22.6%, 21.2% dan 20.6% dari
luas Pulau Lombok. Tipe E4, C2 dan B2 masing-masing
mempunyai persentased4.?%, 12.0% dan 7.0%, sedangkan tipe
B1, presentase luasnya adalah 1.9% dari luas Pulau Lombok (As-
syakur, Nuarsa dan Sunarta, 2010).

Kondisi iklim pulau Lombok tersebut di atas sangat
membantu perkembangan kutu putih Ubi Kayu, Phenacoccus
manihoti. Hal ini disebabkan karena pulau Lombok memiliki bulan
kering yang lebih panjang daripada bulan basah yang hanya 5
bulan. Disamping bulan basah yang pendek suhu udara yang
tinggi dan kel aban udara yan rendah sangat mendukung
perkembangan hama kutu putih Ubi Kayu. Temperatur sekitar
20°C hama kutu putih memerlukan waktu selama 90 hari untuk
menyelesaikan siklus hidupnya. Bila suhu dinaikan menjadi 25°C
maka siklus hidupnya 57,8% lebih cepat (38 hari). Demikian juga
bila dinaikan menjadi 30°C siklus hidupnya mencapai 68,89%
lebih cepat daripada kondisi lingkungan dingin (20°C), yaitu 28
hari (Supeno et al, 2019). Kutu putih mampu hidup pada
temperatur udara yang rendah vyaitu 14,7°C dan dapat
berkembang secara optimal pada suhu 280°C serta mampu
menghasilkan 500 butir telur. Serangga ini tidak dapat bertahan

pada suhu diatas 35°C. Umur tanaman tidak mempengaruhi siklus
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hidup kutu putih, namun siklus hidups erangga ini dapat
mempengaruhi varietas tanaman (Herren, 1990). Kondisi musim
hujan dan kering yang terjadi di pulau Lombok memungkinkan
terjadinya fluktuasi tingkat serangan kutu putih. Supeno et al
(2019) melaporkan bahwa tingkat serangan hama kutu putih ubi
kayupada musim kemarau lebih tinggi di bandingkan pada musim
penghujan. Pertumbuhan Ubi kayu terlihat kontras seperti pada
Gambar 1.1.

Gambar 1.1. Tanaman Ubi Kayu saat musim hujan dengan intensitas
serangan kutu putih rendah (Foto dokumen pribadi Supeno, 2018)

Gambar 1.2. Tanaman Ubi Kayu saat musim kemarau dengan intensitas
serangan kutu putih tinggi (Foto dokumen pribadi Supeno, 2018)

Nimfa mengisap cairan floem batang tanaman, dan
mengalami tiga stadia instar sebelum menjadi dewasa. lheagwam
dan Eluwa, 1983 rﬁpnrkan pertumbuhan di laboratorium

dengan suhu 25°C, perkembangan dari telur menjadi dewasa
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memerlukan periode waktu sekitar 31-33 hari. Perkembangan
optimal terjadi pada suhu 27°C (Lema dan Herren 1985) dan
kematian yang nyata terjadi pada kondisi di bawah suhu 15 °C
(Yaseen, 1982) dan di atas 33 °C [lheagwanﬁn Eluwa, 1983).
Satu siklus hidup perkembangan mulai stadia telur hingga dewasa

memerlukan waktu sekitar 21 hari (Nwanze, 1977).

1.4 Perumusan Masalah

Phenacoccus manihoti atau biasa dikenal dengan nama
cassava pink mealybug merupakan hama tanaman ubi kayu yang
berasal dari Amerika Latin tepatnya Brazil dan termasuk hama
ﬁnting utama di dunia. Di Asia kutu putih Phenacoccus manihoti
ini ditemukan pertama kali pada tahun 2008 di Negara Thailand
dan menyebabkan kehilangan hasil sekitar 30% (Winotai et al,
2010, Parsa et al, 2012). Kemudian penyelidikan lebih lanjut
hama invasif ini ditemukan di Kamboja, Laos, Vietnam, dan
terbaru di Indonesia (Muniappan et al, 20@.

Di Indonesia, Phenacoccus manihoti pertama kali ditemukan
di Bogor pada pertengahan tahun 2010 (Muniappan et al. 2011).
Berdasarkan hasil survei petani di Kabupaten Bogor tahun 2012,
serangan kutu putih menyebabkan kehilangan hasil berkisar
antara 40-50% (Wardani, 2015). Gejala yang ditimbulkan oleh
kutu putih ini meliputi melemahnya tanaman, hilang daya tahan,
layunya daun dan tunas (Johnson, 2009). Di pulau Lombok
dilaporkan keberadaannya oleh Supeno 2018. Hama ini di
Indonesia masih dikelompokan sebagai OPTK (organisme

Pengganggu Tanaman Karantina) Gol A2.
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Atas dasar uraian di atas bagaimana keberadaan kutu putih
tersebut di pulau Lombok? tentunya masih perlu kajian yang
mendalam. Apa saja spesies kutu putih yang menyerang Ubi Kayu?
Demikian juga keberadaan musuh alaminya, khususnya predator
dan parasitoid masih belum ada data yang dilaporkan. Parasitoid
Anagyrus lopezi yang diimport dari Thailand pada tahun 2014
untuk mengendalikan kutu putih di Bogor, apakah sudah ada di
pulau Lombok? Apakah semua varietas Ubi Kayu yang ditanam di
pulau Lombok disukai oleh kutu putih tersebut? belum ada juga
jawabannya. Untuk menjawab pertanyaan tersebut telah penulis
lakukan riset di lapangan dan laboratorium serta penelitian di
rumah kaca, berbagai tema. Hasil kegiatan penelitian tersebut
mulai tahun 2018 hingga 2020 penulis ungkapkan di buku

monografi dalam wujud ini.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari kegiatan penelitian dan tulisan buku Monograf
ini anatara lain seperti berikut ini :
a) Mengetahui system tanam Ubi Kayu dan sebaran kutu putih
yang ada di pulau Lombok
b) Mengetahui sebaran atau distribusi kutu putih Ubi Kayu di
wilayah pulau Lombok,
¢) Mengetahui keragaman, populasi dan kelimpahan spesies kutu
putih yang berasosiasi dengan tanaman ubi kayu di pulau
Lombok,
d) Menghitung intensitas kerusakan yang diakibatkan oleh kutu
putih pada berbagai system tanam ubi kayu di pulau Lombok
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g)

h)

j)

k)

Melakukan identifikasi dan ekplorasi musuh alami yang
berasosiasi dengan kutu putih, khususnya untuk predator dan
parasitoidnya.

Melakukan identifikasi keberadaan parasitoid Anagirus lopezi
yang didatangkan ke Indonesia dari Thailand untuk
mengendalikan kutu putih di Bogor tahun 2014 juga sudah
menyebar keberadaannya di Lombok atau belum.

Melakukan uji kesukaan inang pada berbagai varietas Ubi
Kayu yang telah ada di pulau Lombok. Di sampig itu juga
untuk mengetahui biologi dan table kehidupan pada beberapa
varietas Ubi Kayu di pulau Lombok

Melakukan identifikasi spesies semut yang berasosiasi dengan
kutu putih yang ada di pulau Lombok. Mengetahui Spesies
semut apa saja yang ditemukan dan perannnya dalam
ekosistem tanaman Ubi Kayu.

Mengetahui spesies predator apa saja yang berasosiasi dengan
kutu putih di pertanaman ubi kayu pulau Lombok

Mengetahui kesukaan inang pada beberapa Varietas Ubi Kayu
yang ada di pulau Lombok

Membuat buku monograf hama kutu putih di pulau Lombok
dan menghasilkan be‘ﬁpa artikel ilmiah yang dipublikasi di

Jurnal atau proseding secara Nasional.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Karakter Morfologi Hama Kutu Putih

Hama merupakan golongan hewan yang dalam aktivitas
hidupnya menimbulkan kerusakan pada tanaman budidaya, baik
itu secara kuantitatif maupun kualitatif sehingga menimbulkan
kerugian ekonomis bagi petani. Kutu putih (mealybugs)
merupakan hama dari golongan serangga yang dikelompokkan
dalam famili Pseudococcidae, subordo Sternorrhyncha ordo
Hemiptera (Klasifikasi lama ordo Homoptera). Dikatakan kutu
putih karena tubuhnya ditutupi oleh lapisan lilin berwarna putih.
Lapisan putih lilin ini memiliki struktur seperti bertepung (mealy
or powdery) lihat Gambar 2.1. Kadang-kadang lapisan lilin ini
memanjang ke samping tampak seperti benang-benang halus atau
padatan dengan lapisan yang tepis ataupun tebal tergantung dari

spesiesnya.

L d »
White Wax on Abdomen T - Mlmum Filamenta

Gambar 2.1. Kutu putih, Macenellicoccus hisutus dan henacoccus
madeirensis, tampak tubuhnya terlapisi lilin (Hodges et al., 2005)
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Gambar 2.1 nampak dua spesies kutu putih dengan lapisan
lilin yang berstruktur berbeda seperti kutu putih Maconellicoccus
terlihat tubuhnya ditaburi tepung lilin, sedangkan Phenacoccus
nampak lapisan lilinnya lebih tebal dan memanjang ke arah lateral
(samping).

Lapisan tepung lilin ini merupakan hasil skresi dari
tubuhnya dan dikeluarkan melalui pori-pori kulit (dermal pores).
Pori-pori kulit memiliki variasi bentuk yang berbeda-beda

tergantung spesiesnya (Gambar 2.2)

Gambar 2.2. Scanning Mikroskop electron dari beberapa bentuk pori-
pori kulit dari kutu putih (mealybugs), (Foto: Sirisena et al., 2015;
Ammar et al, 2013)

Pori-pori kulit sebagai tempat keluarnya lapisan lilin
dengan ketebalan lapisan lilin yang bervariasi, tergantung dari
spesies kutu putih, seperti Phenacoccus fraxinus memiliki
ketebalan lapisan lilin berkisar 16.3-23.8 um atau sekitar 19,6 pm
(ZHANG et al,2012). Lapisan lilin ini memiliki peran sebagai
pelindung dari ancaman predator atau terkontaminasi insektisida.
Fungsi lain dari lapisan lilin tersebut adalah mencegah

terkontaminasi embun madu dengan tubuhnya, sehingga secara
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tidak langsung mencengah invasinya bakteri, jamur atau parasit
lainnya (Foldi and Pearce, 1985). Lapisan lilin dilaporkan juga
berfungsi sebagai pelindung masa telur yang diletakkan dari
berbagai gangguan seperti predator atau kerusakan fisik lainnya.
Morfologi kutu putih dewasa betina (mealybugs) dari famili
Pseudococcidae memiliki karakter morfologi yang khas, sehingga
sering digunakan sebagai bahan identifikasi. Beberapa organ
tubuh atau bagian tubuh kutu putih yang dijadikan sebagai
pembeda atau penciri untuk setiap spesies di antaranya antena,
tungkai, ostiol, Cincin Anal, Porus, Tubu]ﬁuc’r, seta, Vulva, lobus
anal, dan Serari. Organ-organ tersebut disajikan dalam Gambar

2.3

° e\ G

7

Gambar 2.3. A. Detail tungkai depan; B Oral rim tubular ducts, C.
Trilocular pore, D. Translucen pores, E. Oral collar tubular ducts, F. Detail
tungkai belakang, G. Multilocular pore, H. cisanal seta, I. anal-lobe
cerarius, ]. Auxiliary seta; k. discoideal pore, L dorsal seta tubuh, M.
Serari (Miller & Miller, 2002)
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Oral-rimstabular  Multilocullar
ducts di dorsal pores di areal
yang cerah tungkai belakang
Gambar 2.4. Mikroskop elektron beberapa organ tubuh kutu putih

(mealybugs) (Wu et al.,2019)

Antena. Antena merupakan organ reseptor yang dapat
digunakan sebagai karakter kuat dari morfologi kutu putih.
Sebagian besar kutu putih memiliki antena beruas sekitar 6-9
ruas, namun ada yang tereduksi menjadi 2, 4, atau 5 ruas.
Umumnya ruas terakhir lebih lebar dan lebih panjang daripada

ruas II dari belakang (Gambar 2.5).

Gambar 2.5. Antena kutu putih (mealybug), (Stocks, 2013; illams, DJ.
& Watson, GW. 1988; Walker, K 2010; ).
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Tungkai. Pseudococcidae memiliki tungkai yang
berkembang dengan baik. Genus Planococcus tidak memiliki
dentikel pada kuku tarsus, namun memiliki porus translusen di
permukaan anterior koksa, femur atau tibia pada tungkai

belakang. Porus translusen jarang pada tungkai bagian trokanter.

SFERETE oy

Gambar 2.6.-Tungkai kutu I-Jutih {Lsfﬂcks,l 2013)

Ostiol. Pseudococcidae biasanya memiliki dua pasang
ostiol, sepasang pada anterior dan sepasang pada posterior tubuh,
contohnya genus Planococcus dan Pseudococcus. Ostiol kadang-
kadang tidak dimiliki oleh kutu putih, atau ada tetapi hanya
sepasang pada bagian posterior seperti halnya Rastrococcus
iceryodes. Bentuk ostiol berupa belahan yang terdiri dari beberapa
seta dan porus trilokular. Organ ini berfungsi sebagai alat

pertahanan.

Gambar 2.7. Ostiol kutu putih (Stocks, 2013)
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Cincin Anal. Organ ini terletak pada ujung abdomen bagian
dorsal. Cincin ini berfungsi untuk mengeluarkan embun madu

yang merupakan limbah dari pencernaan kutu ini.

Gambar 2.8. Cincin anal kutu putih (Stocks, 2013)

Porus. Umumnya famili ini memiliki 4 jenis porus yaitu:
porus trilokular, lempeng porus multilokular, porus
quinquelokular dan porus diskoidal. Porus trilokular terdapat
pada tubuh bagian ventral dan dorsal, berbentuk segitiga, dan
bentuknya akan sama pada setiap spesies yang sama, Porus ini
berfungsi untuk menghasilkan lilin. Lempeng porus multilokular
terdapat di sekitar vulva atau kadang-kadang terdapat pada tubuh
bagian dorsal hingga bagian anterior, berfungsi untuk membuat
kantung telur atau untuk melindungi telur-telur yang diletakkan
oleh imago betina. Spesies yang memiliki sedikit porus ini
biasanya bersifat vivipar. Porus quinquelokular berbentuk segi
lima dan dimiliki oleh genus Planococcus dan Rastrococcus dan
beberapa spesies dari Phenacoccus. Porus diskoidal memiliki
bentuk berupa lingkaran sederhana dan menyebar diseluruh
permukaan tubuh, kadang-kadang sebesar porus trilokular dan
berbentuk cembung pada segmen posterior, dorsal, dan mata.

Beberapa kutu putih yang memiliki porus diskoidal di sekitar
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mata yaitu Dysmicoccus brevipes, Hordeolicoccus eugeniae dan

beberapa spesies dari genus Pseudococcus.

Gambar 2.9. Porus pada kutu putih (Stocks, 2013)

Tubular Duct. Organ ini terdiri dari dua bentuk yang
berbeda yaitu: oral collar tubular duct dan oral rim tubular duct.
Oral collar tubular duct menghasilkan lilin untuk membentuk
kantung telur dan terdapat pada bagian ventral. Oral rim tubular
duct umumnya sering ditemukan pada kutu putih yang bersifat
ovipar (bertelur), umumnya bentuknya lebih besar daripada oral

collar tubular duct.

St

Gambar 2.10. Tabular duct (Stocks, 20 13_:||
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Seta. Bentuk seta pada famili ini bisa berbentuk kerucut,
lanseolat, atau truncate (ujungnya terpotong). Biasanya bentuk
dan jumlah seta ini digunakan untuk mengidentifikasi spesies.

Genus Rastrococcus memiliki seta serari berbentuk truncate.

Gambar 2.11. Dua jenis sitae (truncate) dan kerucut (Stocks, 2013)

Vulva. Organ ini hanya dimiliki oleh kutu putih yang telah
mencapai fase imago, dan terletak pada bagian ventral antara

segmen VII dan VIIL

Gambar 2.12. Vulva kutu putih (Stocks, 2013)

Lobus Anal. Organ ini berbentuk bulat dan agak menonjol,
terletak di sisi cincin anal dan masing-masing lobus anal memiliki

seta apikal.
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Gambar 2.13. Lobus anal dan setae (Walker, 2010)

Cerarii. Organ ini hanya dimiliki oleh famili Pseudococcidae
dan biasanya berjumlah 1-18 pasang serari, dan terletak di bagian
sisi tubuhnya yang berfungsi sebagai penghasil tonjolan lilin
lateral. Pada bagian posterior terdapat dua pasang serari, yaitu
serari lobus anal dan serari penultimate. Pada bagian anterior
terdapat tiga pasang serari yang disebut dengaﬁuntal (C1),
preokular (C2), dan ocular (C3) (Williams dan Watson 1988;
Williams & Granara de Willink 1992; Williams 2004)

Gambar 2.14. Serarii kutu putih (Stocks, 2013)
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2.2 Biologi dan Spesies Hama Kutu Putih Ubi Kayu (Cassava
mealybugs)

Kutu putih termasuk dalam golongan serangga kecil dengan
tubuh berbentuk oval dan lunak (soft). Serangga tersebut
merupakan golongan fitofagus dengan menghisap cairan tanaman
dengan jalan mencucuk dan menghisap jaringan tanaman. Bagian
mulut hampir semua kutu putih berbentuk menyerupai rambut

yang panjang dan tipis (lihat Gambar 2.15)

Gambar 2.15. Scanning mikroskop elektron bagian mulut kutu putih
Phenacoccus aceris (A) tampak dari depan Clypeolabral shield (Cs) dan
Labium (Lb); (B) Penampang depan dari tiga ruas labium (Lb1, Lb2,
Lb3) terlihat labial groove (Lg), sensilia dari ruas kedua dan ketiga
(tanda panah) dan stilet fascicle (Sf); (C) ruas pertama dari labium (Lb1)
yvang diperbesar yang terlihat sensilianya; (D) ujung labial yang terbuka
dengan jelas terlihat stilet mandibularnya (tanda panah) dan sepasang
EEbsilia; (E) ujung labial dalam kondisi terbuka yang nampak stilet
fascicle (Sf). Scala A= 50 pm; B= 20 pm; C=12 pm; D= 3 pm; E=3 pm
(Alliaume et al, 2018).
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Dilapangan kutu ini mudah dikenali dengan warna
putihnya, akibat tubuhnya tertutupi oleh sekresi lapisan lilin yang
berbentuk seperti tepung (powdery or mealy). Beberapa spesies
kutu putih warnanya tidak putih cerah melainkan putih pudar
atau abu-abu muda,sebagian juga ada yang berwarna kuning, ping
atau orange (Manners and Duff 2015).

Hama kutu putih (mealybugs) tergolong dalam famili
Pseudococcidae ordo Hemiptera dengan jumlah spesies yang
teridentifikasi sebanyak 2.240 spesies yang dimasukkan kedalam
300 genus (Millar, 2002). Sebagian besar dari golongan kutu
putih ini merupakan hama utama pada berbagai tanaman
pertanian, tanaman hutan, tanaman buah-buahan dan tanaman
hias. Matile-Ferrerg, 1977; Cox dan Williams, 1981 melaporkan
bahwa beberapa spesies kutu putih ditemukan menyerang
tanaman Ubi Kayu. VQ]iams dan Granara de Willink (1992)
menyatakan ada 19 spesies kutu putih yang menyebabkan
kerusakab pada Ubi Kayu. Kesembilan belas spesies tersebut
adalah : Ferrisia meridionalis Williams, Ferrisia terani Williams
dan Granara de Willink, Ferrisia virgata (Cockerell),
Hypogeococcus spinosus Ferris, Nipaecoccus nipae (Maskell),
Paracoccus herreni Williams dan Granara de Willink, Paracoccus
marginatus Williams dan Granara de Willink, Phenacoccus
gregosus Williams dan Granara de Willink, Phenacoccus helianthi
(Cockerell), Phenacoccus herreni Cox dan Williams, Phenacoccus
madeirensis Green, Phenacoccus manihoti Matile-Ferrero,
Planococcus citri  (Risso), Planococcus minor (Maskell),

Pseudococcus affinis (Maskell), Pseudococcus elisae Borchsenius,
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Pseudococcus mandio  Williams, Pseudococcus  maritimus
(Ehrhorn), Puto barberi (Cockerell).

Phenacoccus manihoti and Phenacoccus herreni merupakan
dua spesies kutu putih yang menimbulkan kerusakan berat pada
tanaman Ubi Kayu di Afrika dan Amerika Selatan (Matile-Ferrero,
1977; Cox & Williams,1981). Bellotti et al, 2012 mengatakan
beberapa spesies yang menyerang daun dan akar Ubi Kayu antara
lain Dysmicoccus sp. Ferrisia virgata, Maconellicoccus hirsutus,
Phenacoccus madeirensis, Phenacoccus manihoti Phenacoccus
herreni, Pseudococcus jackbeardsleyi, Pseudococcus adonidum,
Phenacoccus longispinus, Pseudococcus elisae, Pseudococcus
mandio, Planococcus citri, Protortonia navesi, Stictococcus
vayssierei.  Sekitar Sembilan spesies kutu putih dilaporkan
menyerang Ubi Kayu di Asia adalah Ferrisia virgata,
Maconellicoccus hirsutus, Phenacoccus madeirensis, Phenacoccus
manihoti, Pseudococcus jackbeardsleyi, Phenacoccus longispinus,
Pseudococcus elisae, Planococcus citri, dan Stictococcus vayssierei
(Bellotti et al., 2012). Di Indonesia dilaporkan kutu putih yang
berasosiasi dengan Ubi Kayu sebanyak empat spesies, yaitu
Phenacoccus manihoti, Pseudococcus jackbeardsleyi, Paracoccus
marginatus, dan Ferrisia virgata (Rauf 2014, Wardani 2015;
Supeno et al., 2018). Ferli (2016) melaporkan bahwa Paracoccus
marginatus menyebabkan intensitas serangan berat dengan
populasi 186,27 kutu/tanaman, Pseudococcus jackbreardsleyi
menyebabkan intensitas serangan ringan dengan populasi 3,41
kutu/tanaman, Ferrisia virgata menyebabkan intensitas serangan
ringan dengan populasi 5,24 kutu/tanaman. Supeno et al, 2018

melaporkan bahwa Phenacoccus manihoti telah masuk ke pulau
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Lombok dan tiga spesies kutu putih lainnya, yaitu Paracoccus
marginatus, Pseudococcus jackbeardsleyi, dan Ferrisia virgata
ditemukan berﬁsiasi di tanaman Ubi Kayu. Ferli 2016
melaporkan tiga spesies kutu putih yang menyerang tanaman Ubi
Kayu di Solok, yaitu: Paracoccus marginatus menyebabkan
intensitas serangan berat dengan populasi 186,27 ekor/tanaman,
Pseudococcus jackbreardsleyi menyebabkan intensitas serangan
ringan dengan populasi 3,41 ekor/tanaman, Ferrisia virgata
menyebabkan intensitas serangan ringan dengan populasi 5,24

ekor/tanaman.

2.2.1 Phenacoccus manihoti (Cassava pink mealybug)
Phenacoccus manihoti (lihat Gambar 2.16), merupakan
hama utama pada pertanaman Ubi Kayu di Afrika dan Amerika
Selatan. Phenacoccus manihoti dikenal dan disebut sebagai kutu
putih Ubi Kayu (cassava mealybug), karena bersifat mﬁofagus,
hanya memakan tanaman dari genus Manihot, seperti Ubi Kayu
(Manihot esculenta Crantz). Hirargi taksonomi dari kutu putih
i Kayu, Phenacoccus manihoti seperti berikut:
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas :Insecta
Ordo : Hemiptera
Subordo : Sternorrhyncha
Famili : Pseudococcidae
Genus : Phenacoccus

Spesies : Phenacoccus manihoti
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[170)

Hama kutu pugih ini berasal dari Amerika Selatan dan

menyebar ke Afrika hingga ke Asia Tenggara seperti Thailand,
Laos, Kamboja, dan Indonesia. Di Afrika hama ini menimbulkan
kerusakan parah dan meyebabkan kehilangan hasil hingga 82%
sehingga masyarakat setempat mengalami kelaparan (Parsa et al

2012).

Gambar 2.16. Koloni Phenacoccus manihoti pada batang Ubi Kayu (Foto
Supeno 2019)
16

Di Asia kutu putih Phenacoccus manihoti ini ditemukan
pertama kali pada tahun 2008 di Thaw dan menyebabkan
kehilangan hasil sekitar 50% (Winotai et al 2010; Parsa et al.
2012). Bellotti et al 2012 melaporkan bahwa hama kutu putih di
Thailand menyebabkan kerugian sebesar 30 juta $US. Kemudian
penyelidikan lebih lanjut hama invasif ini ditemukan di Kamboja,
Laos, Vietnam, dan terbaru di Indonesia [Wiappan etal 2011).

Di Indonesia, Phenacoccus manihoti pertama kali ditemukan
di Bogor pada pertengahan tahun 2010 (Muniappan et al. 2011).

Berdasarkan hasil survei petani di Kabupaten Bogor tahun 2012,
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serangan kutu putih menyebabkan kehilangan hasil berkisar
antara 40-50% %rdani. 2015). Kemudian hama ini menyebar
diseluruh pulau Jawa dan Lampung serta sentra-sentra singkong
di Indonesia (Rauf, 2014; Abduchalek, 2016). Supeno et al,, (2018)
melaporkan bahwa kutu putih Ubi Kayu telah menyebar di pulau
Lombok. Awan et al,, 2018. Mengatakan bahwa Tingkat serangan
kutu putih Phenacoccus manihoti di kabupaten Lombok mencapai
42,5-97%.

Phenacoccus manihoti berkembangbiak (reproduksi) secara
partenogenesis tholitoki, artinya menghasilkan keturunan tanpa
melalui proses kopulasi (perkawinan) dan keturunan yang
dihasilkan semuanya betina. Kutu betina dewasa meletakkan
telurnya di dalam kantung telur (ovisac) lebih dari 500 telur atau
berkisar antara 200 sampai dengan 600 telur per kantung
(ovisac). Kantung telur bersifat lekat dan dapat melekat ke
sesuatu yang menyentuhnya, sehingga menjadikan alat
penyebaran kutu hingga ke tempat yang jauh dari induknya. Tiga
stadium instar dari nimfa kutu sebelum menjadi dewasa. Instar
pertama yang baru menetas bersifat aktif bergerak mencari inang
ke organ tanaman lainnya, atau mudah disebarkan angin ke
tanaman lain yang ada disekitarnya. Secara rinci siklus hidup dari
kutu putih ini adalah sebagai berikut: a) fase telur selama 7-8
hari; b) Fase nimfa instar pertama berkisar sekitar 4,58 hari; c)
Fase nimfa instar kedua selama 4,20 hari; d) Fase nimpa instar
ketiga berkisar 4,58 hari. Nimfa Instar pertama disebut juga
sebagai crawler karena aktif bergerak, mudah melakukan
perpindahan dan penyebaran dari tempat satu ke tempat lainnya.

Sedangkan Instar lainnya bergerak lamban bahkan cenderung
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menetap pada inangnya. Lama hidup imago rata-rata 34,38 hari
dan keperidian 570 butir telur (Saputro, 2013). Peletakan telur
umumnya berada pada permukaan bawah daun dan pucuk
tanaman. Siklus hidup dari kutu putih Ubi Kayu ini ditempuh
sekitar 21 hari dari telur hingga dewasa, seperti disajikan dalam
Gambar 2.17. Hasil penelitian dilaboratorium dengan kondisi
temperatur ruangan 25°C lama stadium hidupnya tersajikan

dalam Tabel 2.1

Tabel 2.1. Lama periode setiap stadium kutu putih Phenacoccus
manihoti (Barilli et al, 2014)

No Stadium Lama periode (hari)
1 Telur 7,7 0,06
2 Instar Pertama 69+0,14
3 Instar Kedua 49+0,17
4 Instar Ketiga 57017
5 Telur hingga Dewasa 25,2+ 0,22
6 Pre-oviposisi 6,2+0,17
7 Oviposisi 14,6 + 0,57
8 Lama hidup 20,7+ 0,58
9 Siklus Hidup 45,22 + 0,67
10 Fecundity 247,1+13,82

Gambar 2.17. Siklus hidup Phenacoccus manihoti (Foto Supeno 2019)
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Telur kutu putih Phenacoccus manihoti berbentuk bulat
lonjong berwarna kuning dengan ukuran panjang 0,33 mm dan
lebar 0,18 mm (Gambar 2.18). Telur tersebut terletak di dalam
kantung telur (ovisac) yang terlindung oleh serabut lilin berwarna
putih.Kantung telur (ovisac) tersebut mudah melekat pada
permukaan benda apapun sehingga mempermudah dalam proses

disitribusi telur (Saputro, 2013;Wardani, 2015).

Gambar 2.18 Telur Phenacoccus.manihoti dalam ovisac
(Foto Supeno 2019)

Nimfa terdiri dﬁ'tiga stadium instar (Gambar 2.19), yaitu:
nimfa ins@pertama memiliki ukuran panjang 0,41 mm dan lebar
1,17 mm, nimfa instar kedua panjang 0,60 mm dan lebar 0,26 mm,
dan nimfa instar akhir (ketiga) panjang 0,86 mm dan lebar 0,39
mm. Imago berukuran panjang 1,25 mm dan lebar 0,63 mm.
Semua instar nimfa dan imago berwarna merah jambu/pink

(Saputro, 2013).

Gambar 2.19. Nimfa Phenacoccus manihoti: 1. Instar pertama, 2. Instar
kedua dan 3. Instar akhir /ketiga (Foto Supeno 2019).
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Kutu putih dewasa (Imago) memiliki tubuh berwarna

merah muda (Gambar 2.20) dengan bentuk oval, ditutupi tepung
putih berlilin, bagian mata relatif berkembang, dan tungkai
berkembang baik dengan ukuran yang sama. Karakter morfologi
lain adalah memiliki peruasan tubuh yang jelas dengan sepasang
antena berjumlah sembilan ruas (Karyani 2015; CABI, 2017).
Rerata masa hidup betina mencapai 20,7 hari, rerata lama
periode preoviposisi sekitar 6,2 hari dan oviposisi mencapai 14,6

hari.

Gambar 2.20. Kutu putih, Phenacoccus manihoti dewasa (Foto Supeno
2019)

2.2.2 Paracoccus marginatus (Papaya mealybug)

Kutu putih, P. Marginatus, ini merupakan serangga eksotik
yang berﬁl dari Amerika Tengah yang tersebar di negara
Meksiko, Belize, Kosta rika dan Guatemala (Williams dan de
Willink (1992). Muniapan et al. (2009) mengatakan bahwa kutu
putih papaya ini telah menyebar ke negara-negara Afrika Barat
yaitu Benin, Ghana, dan Togo serta di Asia Tenggara yaitu
Banglﬁsh, Kamboja, Filipina, Thailand dan Indonesia.

Di Indonesia serangga ini dilaporkan pertama kali pada
tahun 2008 yang ditemukan pada tanaman pepaya di Kebun Raya
Bogor (Muniappan et al. 2008). Sartiami (2009) mengatakan

‘ 34 ‘ Dr. Ir. Bambang Supeno, MP., dikk




Dr. Ir. Bambang Supeno, MP., dkk ‘

bahwa P. marginatus telah menyebar ke daerah-daerah sekitar
kota Bogor yaitu kabupaten Bogor, kabupaten Cianjur, Wpaten
Sukabumi, kabupaten Tangerang dan DKI Jakarta. Peraturan
Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 93/PERMENTAN/
0T.140/12/2011 Tentang Jenis Organisme Peng-ganggu Tumbuh-
an Karantina melampirkan bahwa P. marginatus sudah menyebar
ke seluruh wilayah Indonesia kecuali Papua. P. marginatus terma-
suk dalam Organisme Pengganggu Karantina (OPTK) kategori A2
yang harus dicegah penyebarannya di wilayah Ind onesia.

Kutu putih, Paracoccus marginatus, (Gambar 2.21)
merupakan hama utama pada tanaman pepaya, sehingga dikenal
dengan nama Papaya mealybug. Dekade terakhir ini dilaporkan P.
marginatus ini menyerang tanaman Ubi Kayu di Indonesia,
Lampung, pulau Lombok dan daerah lainnya (Karyani et al., 2016;
Suprw et al, 2019). Di Solok hama kutu putih ini mendominasi
dan menimbulkan kerusakan pada tanaman Ubi Kayu. Kutu putih,
Paracoccus marginatus menyebabkan intensitas serangan berat
pada tanaman Ubi Kayu dengan populasi 186,27 ekor/tanaman

(Ferli2016).

Gambar 2.21. Paracoccus marginatus dewasa dan nimfanya (Foto Supeno
2019)
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Kutu putih ini memiliki tanaman inang yang banyak yang
dikenal dengan istilah polifagus. Walker et al., 2003 melaporkan
lebih dari 50 spesies tanaman dari 25 famili termasuk di
dalamnya tanaman yang memiliki nilai ekonomis penting.
Tanaman inang tersebut di antaranya Ubi Kayu, papaya, afokat,
jeruk, tomat, terong, cabai, kacang-kacangan, ubi jalar, kentang,
mangga, ceri, jarak pagar, bunga kamboja, jambu biji, jambu air,
pisang, kapuk, lengkeng, dadap, rambutan, kopi, lamtoro, dan
lainnya.

Paracoccus. magginatus memiliki dua karakteristik penting
yang membedakan dengan spesies Paracoccus lainnya yaitu,
adanya oral-rim tubular duct bagian dorsal yang terbatas pada
tepi tubuh, dan porus tranlusen tidak terdapat pada tibia tungkai
belakang (Miller dan Miller 2002).

Perkembangan kutu putih papaya terdiri atas serangga
jantan dan serangga betina. Serangga jantan bersayap (Gambar

2.9) dan betinanya tidak memiliki sayap (Gambar 2.22).

Gambar 2.22. Paracoccus marginatus betina (kiri) dan jantan (kanan)
(foto dokumen pribadi, 2019)
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Kutu putih pepaya betina mengalami metamorfosis
paurometabola ya% dicirikan dengan tiga bentuk dalam
pertumbuhan yang terdiri dari stadium telur, stadium nimfa yang
terdiri dari instar pertama hingga ketiga dan stadium imago yang
tidak memiliki sayap. Serangga jantan mengalami metamorfosis
holometabola dengan perubahan bentuk terdiri dari stadium
telur, stadium nimfa yang terdiri dari instar pertama, instar
kedua, instar ketiga yang disebut prapupa, dan pupa, stadium
imago yang memiliki sepasang sayap.

Instar pertama nimfa: nimfa yang baru menetas dari telur
berbentuk oblong, berwarna kuning cerah yang dilengkapi dengan
tiga pasang tungkai dan enam ruas antena (Gambar 2.13). Instar
pertama nimfa ini memiliki ukuran panjang dan lebar tubuhnya
bervariasi tergantung tanaman inangnya. Panjang dan lebar tubuh
pada tanaman pepaya sekitar 0.42+0.08 mm (panjang) dan lebar
tubuh sebesar 0.21+0.02 mm. Panjang dan lebar tubuh pada
tanaman jarak (Jatropha) adalah 0.39+0.04 mm (panjang) dan
0.17£0.02 mm (lebar). Kutu putih yang diberi makan tanaman
kentang memiliki ukuran tubuh sekitar 0.42+0.02mm (panjang)
and 0.21+0.01 mm (lebar). Inang tanaman mulberry panjang
tubuhnya mencapai sekitar 6+0.06 mm dan 0.18+0.01 mm
lebar tubuhnya (Miller dan Miller 2002; Kalaniyangoda et al,
2011 and Al Hilal et al, 2012). Miller and Miller (2002)
melaporkan bahw@:amjang dan lebar tubuh instar pertama ini
rata-rata sebesar 0.4 mm dengan kisaran 0.3 - 0.6 mm panjang
dan rerata lebar tubuh mencapai 0.2 mm dengan kisaran 0.2 - 0.3

mm. Al Hilal et al, (2012) juga melaporkan bahwa nimfa instar
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pertama berkisar 0.42+0.074 mm panjangnya dengan lebar tubuh
sekitar 0.27+0.024 mm.

Instar kedua nimfa: Instar kedua ini memiliki bentuk
tubuh yang sama dengan instar pertama, hanya ukurannya yang
berbeda. Stadia instar kedua ini juga telah nampak perbedaannya
antara kutu putih berkelamin jantan dan betina. Kutu putih
jantan tampak berubah warnanya dari kuning menjadi pink
(merah jambu). Instar kedua nimfa betina: Bentuk nimfa
oblong berwarna kuning dengan antena beruas enam. Ukuran
tubuh juga bervariasi pada berbagai tanaman inangéeperti pada
tanaman jarak pagar memiliki lebar maksimum 0.75+0.15 mm
dan minimum 0.69+0.01 mm. Lebar tubuh maksimum pada
papaya mencapai 0.46+0.05 mm demikian juga untuk tanaman
kentang sebagai inangnya menunjukkan lebar dan panjang
tubuhnya hampir sama yaitu 0.6+0.05 and 0.4+0.08 mm (Al Hilal
et al., 2012). Instar kedua nimfa Jantan: Nimfa jantan pada instar
kedua ini umumnya berwarna pink (merah jambu) tapi terkadang
juga nampak berwarna kuning seperti betina. Ukuran tampak
lebih besar daripada betina. Ukuran relatif sama pada beberapa
tanaman inang, seperti 0.75+0.02 pada pepaya, 0.73%20.14 pada
tanaman jarak jatropha dan 0.72+0.04 mm tanaman mulberry.

Instar ketiga, [nstar ketiga dibedakan dalam nimfa jantan
dan betina. Nimfa jantan pada instar ketiga ini berwarna pink dan
berbentuk oblong. Antena tampak terlihat jelas dengan ruas-
ruasnya. Panjang dan lebar tubuh imfa bervariasi tergantung
inangnya. Ukuran tubuh pada inang tanaman pepaya (0.97+0.12
dan 0.44+0.06 mm)}, jarak atau jatropha (0.93+0.05 and 0.42+0.02
mm), mulberry (0.90£0.03 and 0.40+0.01 mm), dan kentang
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(0.86+£0.04 and 0.36+0.02 mm). Data tersebut sedikit berbeda
denga hasil yang dilaporkan oleh Miller and Miller (2002) pada
papaya panjang tubuhnya mencapai 0.9 mm dan lebar sekitar 0.4
mm. Sementara Al Hilal et al, (2012) melaporkan haﬁl pada
tanaman kentang panjang tubuhnya mencapai sekitar 1.05+0.23
mm dan lebar tubunya 0.59£ 0.16 mm). Instar ketiga nimfa betina
juga mirip berbentuk oblong dengan warna tubuh kuning dengan
antenna beruas sebanyak 6-7 ruas. Ukuran tubuh nimfa ini juga
bervariasi untuk beberapa inang. Panjang dan lebar tubuh kutu
putih pada tanaman pepaya adalah 1.23+0.18 dan 0.64+0.05 mm)
, tanaman jarak (jatropha) mencapai panjang 1.19+0.19 dan lebar
0.63+0.04 mm, ianang tanaman mulberry menunjukkan panjang
tubuh sekitar 1.04+0.19 dengan lebar tubuh mencapai 0.54+0.03
mm). Ukuran tubuh kutu putih yang diberikan inang tanaman
kentang menunjukkan panjang tubuh 0.90+0.02 dan lebar tubuh
0.45+£0.03 mm. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Miller daé
Miller (2002) panjang tubuh intar ketiga nimfa betina berkisar 0.7
and 1.8 mm panjangnya dan 0.3 and 1.1 mm lebar tubuhnya. Al
Hilal et al, (2012) melaporkan hasil pengamatan panjang tubuh
berkisar 0.89+0.11 mm dan lebar tubuh 0.51+0.02 mm untuk
kutu putih yang diberi makan tanaman papaya.

Instar keempat, Stadium instar ke empat ini hanya
ditemukan pada serangga jantan saja. Stadium ini merupakan
stadium pupa yang terdapat dalam kocon. Kokon berbentuk
silindrik dengan warna putih. Pupa tampak terlihat antenanya
beruas 10 ruas. Ukuran tubuh pupa juga berbeda-beda bila
ditumbuhkan pada tanaman inang yang berbeda. Pupa berukuran

sekitar 0.91£0.07 mm panjangnya bila ditumbuhkan pada
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tanaman jarak. Panjang pupa yang tumbuh pada tanaman kentang
dan papaya mencapai sekitar 0.91+0.06 mm dan (0.95+£0.04 mm).
Pupa pada inang mulberry mencapai panjang sekitar 0.94+0.05
mim. Unrué]ebar tubuh pupa yang tumbuh pada tanaman jatropha
adalah 0.39+0.04 mm, tanaman mulberry 0.384£0.01 mm dan
tanaman kentang 0.36£0.04 mm.

Kutu putih betina dewasa, serangga dewasa betina
memiliki warna tubuhnya kuning, tubuh diselimuti tepung lilin
berwarna putih. Antena beruas delapan dengan ukuran tubuh
juga sangat variatif tergantung inangnya. Serangga betina dewasa
yang tumbuh pada tanaman pepaya memiliki ukuran panjang
maksimum sekitar (2.47+0.17 mm dan 1.55+0.13 mm lebar
tubuhnya. Ukuran tubuh yang tumbuh pada tanaman mulberry
minimum sekitar 2.03+0.07 mm panjangnya dan lebarnya sekitar
1.01+0.07 mm. Panjang dan lebar kutu putih betina dewasa yang
tumbuh pada tanaman jarak adalah sekitar 2.12+0.11 and
1.26+£0.06 mm dan yang tumbuh pada tanaman kentang mencapai
sekitar 2.38+0.05 mm panjangnya dan sekitar 1.32+0.08 mm
lebar tubuhnya. Studi yang dilakukan oleh Miller and Miller
(2002) menunjukkan bahwa ugan tubuh serangga betina
dewasa berkisar antara 1.5 dan 2.7 mm panjangnywn lebar
tubuhnya adalah sekitar 0.9 - 1.7 mm. Hasil yang sama
ditunjukkan p&q oleh Kalaniyangoda et al, (2011) pada tanaman
kentang dan Al Hilal et al, (2012) pada pepaya. Walker et al,
(2006), Tanwar et al, (2010) dan Sharma et al, (2013) juga
melaporkan bahwa kisaran ukuran panjang dan lebar tubuh
serangga betina mencapai kisaran 2-3 mm panjang tubuhnya dan

1.4 mm lebar tubuhnya.
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Kutu putih jantan dewasa, serangga jantan dewasa
berbentuk memanjang dan oval dengan toraks yang melebar.
Antena memiliki ruas sebanyak 10 ruas, berbulu dan antenanya
lebih panjang daripada antenna serangga betina dewasa. Ukuran
tubuh juga bervariasi tergantung inangnya. Panjang tubuh jantan
yang tumbuh di tanaman mulberi dan kentang adalah 0.97+£0.01
mm dan 0.93+0.01 mm. dengan lebar tubuhnya sekitar 0.23+0.01
mm dan 0.22+0.01 mm. Jantan yang berasal dari tanaman pepaya
ag jatropha menunjukkan panjang tubuh yang sama, yaitu
0.96+0.03 pada papaya dan 0.96+0.05 mm pada jatropha,
sedangkan lebar tubuh masing masing adalah 0.2520.04 mm di
pepaya dan 0.24+0.01 mm di jatropha. Peneliti-peneliti seperti
Miller and Miller (2002) melaporkan bahwa di pepaya ukuran
tubuhnya mencapai sekitar 1 mm panjang dan 0.3 mm lebar
tubuhnya, Kalaniyangoda Efgﬂ'.. (2011) pada tanaman kentang
panjang tubuhnya mencapai 0.9 mm dan 0.20 mm lebar tubuhnya.
Al Hilal et al, (2012). Walker et al, (2006), Galaniche et al,, (2010),
Tanwar et al,, (2010) dan Sharma et al, (2013) juga melaporkan
bahwa ukuran tubuh serangga jantan dewasa mencapai 1 mm

panjang tubuhnya dan 0.3 mm lebar tubuhnya.

2.2.3 Ferrisia virgata (striped mealybug)

Ferrisia virgata menyebabkan intensitas serangan ringan
dengan populasi 5,24 ekor/tanaman (Ferli 2016). Supeno et al.,
2019. Populasi di tanaman singkong sangat rendah yaitu sekitar
3,63 ek anaman. Serangga ini sering di sebut sebagai kutu
dompol. Karakteristik hama ini yaitu mempunyai tubuh berwarna

putih dan lilin kuning, tubuhnya dilapisi tepung berwarna putih,
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pinggiran tubuhnya terdapat benang-benang kecil sﬁa memiliki
2 benang yang lebih panjang pada bagian ekornya. Imago betina
dapat mengasilkan 200-450 telur dalam waktu beberapa jam.
Sedangkan perubahan bentuk dari telur menjadi nimpa
berlangsung 4-9 hari. Untuk serangga jantan menjadi imago
terjadi dalam waktu 20-60 hari setelah nimfa menetas, serangga
betina menjadi imago hanya membutuhkan waktu 20-45 hari
untuk menyelesaikan masa nimfanya. Imaga betina dapat hidup
selama 1-2 bulan, sedangkan imago jantan hanya mampu hidup

selama 1-3 harisaja (Supeno 2019)

Genus Ferrisia

Kutu putih yang termasuk ke dalam genus Ferrisia menurut
Williams (2004) memiliki ciri khusus yaitu adanya saluran pipa
besar pada dorsal tubuh (dorsal duct), dimana masing-masing tepi
muara dikelilingi area tersklerotisasi dengan 1 atau lebih seta
yang terletak baik di batas atau mendekati area tersklerotisasi
dan hanya memiliki 1 pasang serari yang terletak di lobus anal.

Hasil pengamatan menggunakan mikroskop compound
menunjukkan adanya dorsal duct pada specimen yang ditemukan
(Gambar 4) dan juga hanya terdapat 1 pasang serari pada lobus
anal (Gambar 5). Hal ini menujukkan bahwa terdapat specimen
kutu putih yang ditemukan pada buah lengkeng impor yang
termasuk dalam genus Ferrisia. Spesies kutu putih yang
ditemukan pada buah lengkeng impor yang masuk ke dalam

genus Ferrisia adalah Ferrisia virgata Cockerrel.
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Ferrisia virgata Cockerrel

Hasil pengamatan preparat kutu putih menggunakan
mikroskop compound terlihat bahwa F. virgata mempunyai antena
yang terdiri dari 8 segmen (Gambar 7). Hasil pengamatan juga
menunjukkan ciri khusus yang dimiliki oleh F. virgata yaitu
memiliki lempeng porus multilokular yang terdapat pada
abdomen segmen VI (Gambar 8) serta dorsal duct dengan bingkai
yang lebih besar dari lempeng porus multilokular dimana
terdapat seta dalam bingkai tersebut (Gambar 9). Menurut
Williams (2004) F. virgata memiliki ciri-ciri bentuk tubuh oval
memanjang dengan panjang hingga 5 mm. Abdomen kadang-
kadang lonjong. Lobus anal terbentuk dengan baik, setiap
permukaan ventral dengan satu seta apical dengan panjang
sekitar 280 pm, dan sebuah struktur seperti garis kecil. Masing-
masing antenna memiliki panjang 490-560 pum, dengan 8 segmen.
Tungkai terbentuk dengan baik, ramping, claw stout. Porus
translusen terdapat pada koksa, femur dan tibia tungkai belakang
dengan jumlah moderat. Terdapat circulus, terbagi oleh garis
intersegmental. Cincin anal dengan 6 seta, panjang setiap seta
sekitar 600 pm. Serari hanya terdapat di lobus anal, setiap serari
dengan 2 atau 3 conical setae, auxiliary setae dan porus trilokular,
semuanya tergabung dalam daerah kecil tersklerotisasi.

Williams (2004) juga menjelaskan bahwa permukaan dorsal
terdapat seta yang ramping, masing-masing blunt setae atau
slightly knobbed pada apex. Tubular ducts panjang dan ramping,
masing-masing dengan lubang dikelilingi oleh daerah
tersklerotisasi melingkar dengan 2-4 blunt setae dan 1 atau 2

porus discoidal oval dekat margin tapi tanpa batas; terdapat
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dalam kelompok yang terdiri 2 atau 3 disekitar margin, kecuali
pada abdomen segmen VII, biasanya 8 di setiap kelompok;
submedial ducts juga terdapat pada kebanyakan segmen dan
lainnya terdapat beberapa di bagian sub marjinal thoraks dan
anterior segmen abdomen.

Pada bagian permukaan ventral menurut Williams (2004)
terdapat blunt setae, biasanya lebih panjang dibandingkan dengan
dorsal. Lempeng porus multilokular terdapat pada posterior
sampai vulva, dan di dalam satu atau dua baris pada bagian sub
medial pada tepi posterior dari abdomen segmen VI dan VIL
Terdapat porus trilokular yang tersebar merata. Oral colar tubular
duct kecil dan ramping, terdapat di sekitar abdomen segmen V
dan posterior segmen dan dalam kelompok kecil marjinal pada
segmen abdomen posterior; terdapat juga 1 atau 2 pada marjin di
setiap anterior segmen mulai lobus anal sampai kepala. Kutu
putih ini merupakan salah satu spesies yang telah menyebar
hampir ke seluruh dunia. Serangga ini dilaporkan sudah berada di
negara-negara Asia seperti Bangl h, Brunei, Myanmar,
Kamboja, India, Indonesia, Maladewa, Malaysia, Pakistan, Filipina,
Singapura, Sri Lanka, Thailand, dan Vietnam (Williams 2004).
Menurut Williams dan Wat%[IQBB], spesies ini berada di
negara-negara Pasifik seperti Cook Island, Fiji, French Polynesia,
Kiribati, New Caledonia, Papua Nugini, Solomon Island, Tonga,
Tuvualy, Vanuatu dan Western Samoa. Williams dan de Wiliink
(1992) melaporkan bahwa smsies@i juga berada di kawasan
Amerika Tengah dan Selatan seperti Argentina, Bahama,Barbados,
Belize, Bolivia, Brazil, Cayman Island, Kolombia, Kosta Rika, Kuba,

Dominika, Ekuador, Kepulauan Galapagos, Guatemala, Guyana,
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Honduras, Jamaika, Meksiko, Nevis, Nikaragua, Panama,
Paraguay,Peru, Puerto Rico, St.Kitts, Suriname, Tobago, Trinidad,
Venezuela, dan pulau Virgin.

Nimfa instar satu dan kedua berwarna kuning terang
dengan antenna beruas enam. Setelah berubah menjadi nimfa
instar ketiga antenanya memiliki tujuh ruas atau segmen.
Perubahan antara serangga betina dan jantan terjadi pada saat
instar ketiga ini. Kutu jantan ditunjukkan adanya perubahan
warna tubuh menjadi gelap dan ramping serta terdapat tonjolan
bakal sayap. Kutu jantan dewasa tubuhnya tersklerotisasi,
berwarna abu-abu gelap, bersayap, dan memiliki antenanya
beruas sepuluh (Higland 1956). Kutu betina tubuhnya berwarna
kuning sampai kehijau-hijauan, tampak dari dorsal terlihat strip
berwarna gelap dan antenanya beruas delapan.

Instar ketiga kutu jantan dikenal dengan stadium prapupa
yang akan berubah menjadi stadium pupa. Kutu jantan akan
keluar dari pupa dengan mengalami pergantian kulit (molting)
dan keluar menjadi kutu jantan dewasa yang bersayap. Sehingga
sistem reproduksi dari kutu Ferrisia ini adalah sexual bukan
parthenogenesis [asexua])d)iperkirakan selama satu tahun
terjadi 3-5 generasi baru (Ammar et al. 1979, Awadallah et al.
19?9wighland 1956).

Bentuk betina dewasa dan jantan dewasa serangga ini
cukup berbeda, betina bﬁentuk oval dengan banyak lapisan lilin
putih pada badannya, betina tidak mempunyai sayap, tetapi
serangga jantan memiliki sayap. Badan jantan agak kurus dan
memiliki antena agak panjang (Gambar 2.23) (PPHTPR, 2001).

Sedangkan menurut Kaydan, 2012 serangga betina F. virgata
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memiliki bentuk badan memanjang oval 2,10-4,48 mm, lebar 0,94-
2,52 mm. Lebar mata marjinal 50-57 um, antena terdiri dari 8
segmen dengan panjang 480-640 pm (umumnya < 600 pm,
seringnya < 580 um). Panjang segmen apical 105-125 um, panjang
clypeolabral shield 150-188 pum dan lebarnya 135-200 pm.
Panjang labium 180-225 pm dengan lebar 90-130 pum. Panjang
anterior spirakel 60-85 um dengan panjang lintang atrium 37-53
um. Panjang posterior spirakel 70-113 pm dan lebar lintang
atrium 55-80 pm. Lebar circulus kuadrat 115-195 pm, dibagi
dengan garis intersegmental. Kaki berkembang dengan baik,
panjang trochanter belakang ditambah tulang paha 390-515 pm,
panjang tibia belakang ditambah tarsus 410-530 pm, panjang
cakar belakang 32-43 um. Rasio panjang tibia belakang ditambah
tarsus ke trokanter belakang ditambah tulang paha adalah 1,03-
1,14. Rasio panjang tibia belakang ke tarsus 2,68-3,25. Rasio
panjang trokanter belakang ditambah femur dengan lebar tulang
paha besar 3,72-5,25. Panjang tarsal digitules subequal, masing-
masing 50-60 pm. Panjang cakar digitules subequal masing-
masing 35-43 um. Pori-pori pada kaki belakang berjumlah 19-70
terdapat pada coxa, tulang paha dan tibia gabungan, 10-30
terdapat di permukaan dorsal dan terdapat pada setiap coxa
belakang. Terdapat dua pasang ostioles, setiap ostiole anterior
kurang berkembang, dengan 22-28 pori-pori trilocular dan 7-11
setae, setiap ostiole posterior dengan 41-49 pori-pori trilocular
dan 11-14 setae. Lebar cincin anal 120-195 um, dengan 6 anal
cincin setae, panjang setiap setae 170-235 pm. Ferrisia virgata
merupakan serangga polifag atau memiliki banyak inang dan

terdapat di daerah tropis. Tanaman lamtoro merupakan inang
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utama F. virgatus di Indonesia, tanaman inang lainnya yaitu
tanaman kopi, cokelat dan kakao (Kalshoven, 1981). Fase
Pertumbuhan kutu putih yang menyerang tanaman adalah nymfa

dan imago.

Gambar 2.23 Kutu dewasa jantan gambar kiri (Foto Ariane
McCorquodale, UP/IFAS) dan Kutu dewasa betina Gambar Kanan (Lyle
].Buss, UF/IFAS)

2.2.4 Pseudococcus jacbreadsleyi

Pseudococcus  jackbreardsleyi menyebabkan intensitas
serangan ringan pada tanaman Ubi Kayu dengan populasi 3,41
ekor/tanaman (Ferli 2016). Supeno et al., 2019 melaporkan
keberadaan Pseudococcus jackbreardsleyi pada pertanaman Ubi
Kayu sangat ringan, yaitu rerata hanya 1,3 ekor /tanaman.

Karakter morfologi P. jacbreadsleyi (lihat Gambar 2.24.)
adalah tubuhnya berbentuk oval, antena beruas delapan. Bagian
mata terdapat porus diskoidal sebanyak 5-7 porus yang terletak
di daerah yang tersklerotisasi sekitar areal mata. Tungkai
berkembang baik berbentuk ramping. Tubuh kutu putih ini

memiliki 17 pasang serarii dengan masing-masing serarii terdapat
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dua seta konikal dan tiga seta konikal yang terdapat pada serarii
kepala dan mesotoraks. Ciri khas lainnya adalah memiliki rim
tubular duct yang terletak pada bagian tubuh dorsal dekat kepala.
Dua bentuk tubular duct, yaitu oral collar tubular duct dan oral
rim tubular duct yang terdapat pada bagian tubuh dorsal dan
ventral. Oral collar tubular duct dari kutu putih ini memiliki tepi

muara saluran (rim) yang lebih tinggi sedikit dari permukaan

kulit.

Nimfa Instar ketiga

Gambar 2.25. Morfologi instar satu hingga kuru dewasa (Foto editing
Supeno 2019)
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Kutu putih P.jackbeardsleyi memiliki metamorphosis tidak
sempurna dari telur menjadi nimfa dan kutu dewasa. Telur kutu P.
jackbeardsleyi memiki bentuk lonjong dan berwarna kuning muda
transparan. Telur menetas menjadi nimfa dengan tiga stadium
perkembangan, yaitu nimfa satu, dua, dan tiga (Gambar ...). Nimfa
berwarna kuning yang berkembang hingga tiga tahap sebelum
menjadi imago. Pergantian instar ditandai oleh adanya eksuvia
yang berwarna putih yang menempel pada permukaan daun.
Terdapat beberapa perbedaan karakter atau ciri-ciri dari telur,
setiap instar dan imago betina (Gambar). Perbedaan fase nimfa
dan fase imago dapat dilihat dari panjang dan lebar tubuh serta
filament panjang pada sekitar tubuhnya yang memanjang seiring
dengan pertumbuhan tubuhnya. Telur berkelompok yang berada
di dalam kantung telur (ovisak). Nimfa instar-1 aktif bergerak,
filamen dan lapisan lilin pada tubuhnya belum terlihat jelas
(Gambar 2.25.). Nimfa instar-2 juga aktif bergerak tetapi lapisan
lilin serta satu pasang filamen pada bagian posterior tubuhnya
mulai terlihat (Gambar. Nimfa instar-3 sudah tidak aktif bergerak
dan cenderung menetap. Bentuk tubuhnya tidak berbeda jauh
dengan imago karena filamen dan lapisan lilin pada sekitar
tubuhnya sudah terlihat jelas, tetapi ukuran tubuh nimfa instar-3
lebih kecil dibandingkan imago (Gambar). Seluruh tubuh kutu
putih imago betina sudah ditutupi oleh lapisan lilin dengan tujuh
belas pasang filamen panjang disekitar tubuhnya dengan satu
pasang filamen panjang yang melebihi tubuhnya pada bagian
posterior. Imago betina kutu putih tidak bersayap dan cenderung
menetap. Imago yang terbentuk saat memasuki masa oviposisi

mengeluarkan ovisak di bagian posterior hingga mati yang
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dicirikan oleh tubuhnya yang mengkerut dan bila disentuh tidak
bergerak.

Ukuran tubuh kutu putih (panjang dan lebar) dalam yaitu
telur (0.33mm dan 0.19mm), nimfa instar-1 (0.38mm dan
0.19mm), nimfa instar-2 (0.68mm dan 0.35mm), nimfa instar-3
(1.03mm dan 0.51mm), dan imago betina (1.58mm dan 0.80mm).
Gimpel dan Miller (1996) melaporkan ukuran kutu putih pada
tanaman pisang adalah fase telur (0.5mm dan 0.3mm), nimfa
instar-1 (0.7mm dan 0.4mm), nimfa instar-3 (1.5mm dan 0.9mm),
dan imago (3.2mm dan 1.8mm).

Kutu putih P jackbeardsleyi berreproduksi secara
partenogenesis. Kutu putih betina dapat memproduksi S(ﬁe]ur
dan berkembang tanpa melalui proses perkawinan. Semua
keturunan yang dihasilkan adalah betina. Masa perkembangan
kutu putih P.jackbeardsleyi disajikan pada Tabel.2.2. Lama hidup
stadium pradewasa pada fase telur berkisar 6-7 hari dengan
rataan 6.85 hari. Nimfa instar-1 berkisar 5-12 hari dengan rataan
8.50 hari, nimfa instar-2 berkisar 4-12 hari dengan rataan 6.08
hari, nimfa instar-3 berkisar 5-17 hari dengan rataan 9 hari,
sehingga lama masa stadium pradewasa rata-rata 30.43 hari.
Imago betina P. jackbeardsleyi melalui tiga periode yaitu masa
praoviposisi berkisar 10-24 hari dengan rataan 16.35 hari, masa
oviposisi berkisar 1-15 hari dengan rataan 7.98 hari dan masa
pascaoviposisi sampai mati berkisar 0-20 hari dengan rataan 7.02
hari, sehingga lama masa hidup imago betina rata-rata 31.35 hari.
Perkembangan siklus hidup P. jackbeardsleyi dalam satu generasi
berkisar 51-82 hari dengan rataan 61.78 hari. Mani dan Shivaraju

(2016) melaporkan lama stadium P. jackbeardsleyi pada fase telur
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berkisar 5-8 hari, fase nimfa berkisar 18-21 hari dan lama masa
hidup dewasa imago betina berkisar 25-29 hari.

Imago betina menghasilkan telur dengan rataan 104.45
butir dengan setiap harinya menghasilkan jumlah telur yang
berbeda. Imago betina menghasilkan paling sedikit 6 butir telur
dan menghasilkan paling banyak 339 butir telur dalam satu
generasi. Mani dan Shivaraju (2016) imago P. jackbeardsleyi
mampu bertelur sebanyak 650-900 butir telur dengan rataan
775.60 butir telur. Perbedaan data reproduksi tersebut
kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
ketersediaan dan kesesuaian nutrisi tanaman inang yang dapat
menentukan banyak atau sedikitnya individu yang dihasilkan per
imago betina.

Tabel 2.2. Masa perkembangan kutu putih P. jackbeardsleyi

Fase serangga Masa Perkembangan (hari)
(X« SE)
Stadium pradewasa
Telur 6.85 £ 0.06
Nimfa instar-1 8.50 £0.21
Nimfa instar-2 6.08 £ 0.26
Nimfa instar-3 9.00 £ 0.49
Imago betina
Praoviposisi 16.35+ 0.55
Oviposisi 7.98 £ 0.61
Pascaoviposisi 702 £0.76
Masa hidup imago 3135z 0.88
Fekunditas (butir/betina) 104.45 +13.00

Hama Kutu Putih Ubi Kayu (Cassava Mealybugs... ‘ 51 ‘




Hama Kutu Putih Ubi Kayu {Cassava Mealybugs...

‘ 52 ‘ Dr. Ir. Bambang Supeno, MP., dikk




Dr. Ir. Bambang Supeno, MP., dkk ‘

BAB I1I
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah Diskriptip
eksploratif di lapangan dan eksperimental yang dilakukan di
Laboratorium dan greenhouse (rumah kaca). Penelitian di
lapangan meliputi keberadaan, penyebaran pada tanaman dengan
system monokultur atau polikultur, Penelitian Laboratorium
terdiri atas uji kesukaan kutu putih pada beberapa varietas Ubi
Kayu, Identifikasi, tabel kehidupan, lama pencarian inang,
kandungan asam sianida pada beberapa varietas Ubi Kayu, uji

predasi lalat jala.

3.1 Penelitian Lapangan

Penelitian Lapangan meliputi beberapa kegiatan seperti
berikut, pertama ekplorasi musuh alami yang berupa predator
dan parasitoid, Kedua pengamatan populasi, keragaman, sebaran
dan intensitas kerusakan akibat serangan kutu putih. Ketiga
ekosistem tanaman Ubi Kayu yang berupa system tanam yang
dilakukan oleh petani di pulau Lombok. Kegiatan keempat berupa
eksplorasi keberadaan semut yang berasosiasi dengan kutu putih

pada pertanaman Ubi Kayu.
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3.1.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di empat wilayah Kabupaten dan satu
Kota yang Wi pulau Lombok. Lokasi tersebut meliputi wilayah
kabupaten Lombok Timur, Lombok Tengah, Lombok Baﬁ dan
Lombok Utara serta Kota madya Mataram (Gambar 3.1). Masing-
masing Kabupaten ditentukan titik lokasi pengambilan sampel
dengan ukuran luas setiap titik lokasi/pertanaman singkong
mulai dari 1 are hingga yang luasnya 10 ha. Mﬁde penentuan
titik lokasi dilakukan secara transeks dengan jarak antar titik
lokasi minimal 1 km untuk memastikan perbedaan kelimpahan
kutu putih. Posisi geografi setiap titik lokasi pengamatan dicatat
menggunakan GPS (Global Positioning System).

| o . +
: Y eyt
/L

& J
e E/ \/ : 1:600,000
. i - .

ks Wataram
[ Kab Lombos Rarst
\ - A A A L [ wan Lombon Tengah
- ,-"/" Ak | & - Kat Lombos Times
4 A Ll A |_m | b Ltara
| a ; Py A Tek Lobaw Pergaratan

Saroer Coogle Ean 2018

Gambar 3.1. Peta lokasi pengamaan Spesies Phenacoccus manihoti di
Pulau Lombok (Gambar Awan et al, 2018 diedit Supeno 2019)

3.1.2 ﬂengambilan Petak Contoh
Metode yang digunakan untuk pengambilan data hama kutu

putih (mealybug) adalah random sampling yaitu sampel diambil
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dari satu ﬁtﬂk lahan dan ditentukan lima area tanaman secara
diagonal. Setiap petak contoh berukuran 5 m x 5 m sehingga
setiap petak terdapat sekitar 39 tanaman singkong dengan jarak
tanam 80x80 cm atau 25 tanaman dengan jarak tanam 100x100
cm. (Gambar 3.2.)

Gambar 3.2. Petak dan tanaman contoh di lapangan
(Foto Dokumen Pribadi 2019)

3.1.3 Tenik Penentuan Tanaman Contoh

Penentuan tanaman contoh dilakukan pada setiap petak
contoh sebanyak 30% dari jumlah tanaman yang ada dalam petak
contoh. Setiap petak contoh dihitung berapa jumlahnya dan
diambil sebanyak 50% dengan cara sistematik random sampling.
Tanaman pertama sebagi tanaman contoh ditentukan secara acak,
selanjutnya tanaman contoh berikutnya ditentukan atas dasar
nomor urut dari tanaman contoh pertama. Jumlah tanaman per
petak contoh dibagi dengan jumlah tanaman contoh yang
ditentukan merupakan jarak antar tanaman contoh. Sebagai
contoh misalnya dalam petak contoh ada 50 tanaman dan jumlah
tanaman contoh 10 tanaman, maka jarak antar tanaman adalah

50/10= 5 tanaman. Tanaman contoh diambil secara berurutan
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dari tanaman pertama hingga tanaman terakhir mengikuti jalur

atau baris tanaman. (Gambar 3.3.).
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Keterangan: ¥ = Tanaman Ubi kayu, @ = Tanaman Ubi Kayu Contoh,

1-10 = Nomor urut tanaman Ubi Kayu Contoh

Gambar 3.3. Tenik penentuan tanaman contoh pada petak contoh

3.1.4 Pengambilan Serangga Contoh di Lapangan

Pada setiap lokasi pengamatan diamati 50 sampel tanaman,
yaitu masingmasing petak contoh (Gambar 3.2) diambil 10
tanaman contoh (lihat Gambar 3.3).

Setiap tanaman contoh diamati dan penghitungan kutu
putih pada ubi kayu dilakukan dengan cara membuka bagian
pucuk tanaman atau membalik bagian bawah daun (Abduchaelik,
2016). Pengambilan contoh serangga dilakukan dengan cara
memetik bagian pucuk daun ubi kayu yang terinfeksi kutu putih
pada beberapa daerah tertentu di pertanaman ubi kayu kemudian
mengumpulkan bagian tanaman ubi kayu tersebut [Nurmasab
2015). Masing-masing sampel diwakili oleh 3 helai daun, yaitu 1
helai daun bagian atas, 1 helai daun bagian tengah dan 1 helai

daun bagian bawah. Pengambilan sampel dengan cara ini
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didasarkan pada kajian yang menyatakan bahwa kutu putih
menyerang seluruh bagian tanaman pada pertulangan daun tua
dan pada daun muda (Wardani et al, 2012). Kemudian sampel
tanaman dimasukkan kedalam amplop kertas coklat dan
diberikan nama lokasi dan tanaman contoh untuk dibawa ke

laboratorium sebagai bahan pengamatan parameter lainnya.

3.1.5 Parameter Pengamatan Penelitian lapangan

Parameter pengamatan kegiatan penelitian lapangan
meliputi: Populasi kutu putih (mealybug), sebaran kutu putih di
tanaman, Spesies yang berasosiasi dengan Ubi Kayu, keragaman
spesies, keberadaannya pada system tanam Ubi Kayu dan
kelimpahannya. Parameter linnya adalah intensitas kerusakan
yang ditimbulkan oleh kutu putih secara keseluruhan dan
berdasarkan jenis ekosistem Ubi Kayu. Paramater pengamatan
musuh alami dari kutu putih khususnya untuk predator dan
parasitoidnya. Parameter pengamatan predator dan parasitoid
kutu putih di antaranya adalah jenis yang ditemukan dilapangan,
populasi, keragaman, dan kelimpahan di lapang serta tingkat
parasitasi. Parameter pengamatan keberadaan semut yang
berasosiasi dengan kutu putih meliputi, jenis semut, populasi, dan

perannya di ekosistem Ubi Kayu.

3.1.6 Teknik Pengamatan Parameter

Populasi kutu putih diamati dengan cara langsung pada
setiap tanaman contoh yang ada dalam petak contoh disetiap
lokasi penelitian. Pengamatan dilakukan dengan menghitung
jumlah kutu putih memakai hand counter. Data dimasukkkan

dalam Daftar Tabel pengamatan sesuai dengan jenis spesies yang
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ditemukan, tempat organ yang diserangnya (daun tua, daun muda,
tangkai daun, batang dan pucuk). Perhitungan kutu putih di
pucuk dilakukan di laboratorium dengan mengamati pucuk
tanaman Ubi Kayu contoh. Sebaran spesies kutu putih pada
tanaman dihitung dengan merekap jumlah kutu putih dari Tabel
pengamatan sesuai dengan organ tanaman yang diserangnya.
Identifikasi spesies yang berasosiasi dengan Ubi Kayu dilakukan
dengan pengamatan karakter morfologi kutu putih secara
langsung dan melakukan proses pengecatan dalam bentuk slide.
Hasil pengamatan karakter morfologi dibandingkan dengan kunci
determinasi karangan Williams & Granara de Willink (1992); dan
Williams (2004). Cara pembuatan slide preparat kutu putih
(Hemiptera: Pseudococcidae) seperti berikut (Williams & Witson
1988):

a) Spesimen direbus di dalam alkohol 95% selama 5 menit,
kemudian bagian abdomen spesimen ditusuk.

b) Spesimen direbus di dalam KOH 10% hingga transparan dan
isi tubuh spesimen dibuang.

¢) Spesimen dicuci dengan aquades sebanyak 2 kali.

d) Spesimen direndam dalam acid alkohol 50% selama 10 menit.

e) Ke dalam rendaman ditambahkan acid fuchsin dan
perendaman dilanjutkan selama 20 menit atau selama satu
malam (acid alkohol sebelumnya tidak dibuang).

f) Ke dalam rendaman ditambahkan glacial acetic acid 1 tetes,
spesimen direndam selama 5 menit (acid fuchsin tidak
dibuang).

g) Spesimen dikeluarkan dari rendaman dan direndam di dalam
alkohol 80% selama 5 menit.

h) Spesimen direndam di dalam alkohol 95% selama 10 menit.

i) Spesimen direndam di dalam alkohol Absolut (100%) selama
10 menit.
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iJ Spesimen direndam di dalam glacial acetic acid selama 5
menit.

k) Spesimen direndam di dalam alkohol absolut (100%) selama
10 menit.

1) Spesimen direndam di dalam Carboxylene selama 2 menit
(sampai lemak larut).

m) Spesimen direndam di dalam alkohol absolut (100%) selama
10 menit.

n) Spesimen direndam di dalam minyak cengkeh selama 10
menit.

o) Spesimen diletakkan di atas glass objek dan ditetesi media
canada balsam atau entelan dan ditutup glass penutup.

p) Slide preparat diletakkan di atas hot plate selama 3 minggu
supaya balsam kanada cepat kering dan posisi spesimen tidak
bergeser.

Keterangan: KOH 10%: 10% potassium hydroxide
(distilled), Acid alkohol : 20 ml Glacial acetic acid + 80 ml etanol
50%, Carboxylene : 0.50 ml kristal phenol + 99.50 ml xylene. Acid
fuchsin : 125 ml akuades + 12.5 ml HCI1 10% 0.25 gr acid fuchsin.

Sebaran kutu putih singkong di Pulau lombok dipetakan
dengan bantuan program ArcGIS (Geographic Information System)
versi 10.4. Damﬁimpahan/kerapatan populasi hama disajikan
dalam bentuk nilai rata-rata dan simpangan baku (standar
deviasi) sehingga didapatkan populasi absolut. Intensitas
kerusakan tanaman dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:

_ 2(ni.Vi)

. NV

x100%

Keterangan:
Hnteusitas serangan

ni : Jumlah tanaman dengan skor ke-i
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Vi : Nilai skor serangan
N : Jumlah tanaman yang diamati
V: Skor tertinggi
Tingkat skor yang digunakan mengacu pada Neuenschwander et
al.(1989):
Skor 0 : Sehat (0 kutu putih)
Skor 1 : Daun layu (1-9 kutu putih)
Skor 2 : Tanaman kerdil (10-99 kutu putih)
Skor 3 : Tunas/batang terdistorsi (100-999kutu putih)
Skor 4 : Gugur daun (bunchy top) (=1.000 kutu putih)
Gejala serangan Phenacoccus manihoti pamubi kayu
dihitung dalam lima tingkat (0-4 tingkat) seperti terlihat pada
Gambar 3.4.

Gambar 3.4. Tingkat gejala infestasi Phenacoccus manihoti pada ubi kayu:
a). Tingkat 0 daun sehat, b). Tingkat 1 daun layu, c). Tanaman kerdil, d).
Tingkat 3 tunas batang terdistorsi, e). Tingkat 4 gugur daun (bunchy top)
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Kera an dan kelimpahag gt tih me akan hasil
ragaman dan imp u pu merupakan 1
perhitungan jumlah populasi masing-masing spesies yang
ditemukan dimasukan dalam rumus Indeks Shannon-Wiener

(Magurran, 20014), seperti berikut:

ni
H = —Z(pi){ln.pi),dimana pi= I
Keterangan:
H’ = Indeks Shannon-Wiener
ni = Jumlah individu untuk spesies yang diamati
N = Jumlah total individu
In = Logaritma natural

Kelimpahan kutu putih dan musuh alaminya pada setiap
habitat speseies dihitung dengan rumus (Michael, 1994) seperti

berikut

Kelimpahan (K)
ZJumlah individu spesies ke — 1

— 100%
ZJumlah individu seluruh spesiesx °

Parameter populasi, intensitas kerusakan, dan kelimpahan
ini juga diamati pada system tanam Ubi Kayu yang ada di pulau
Lombok, khususnya dilakukan di daerah Kabupaten Lombok
Utara dengan dasar luas area tanaman Ubi Kayu terluas di pulau
Lombok.

Pengamatan keragaman, populasi dan keragaman spesies
musuh alami yang berupa predator dan parasitoid dengan cara
yang sama dengan kutu putih. Perbedaan hanya obyek
pengamatan yang berbeda, yaitu ditujukan terhadap jenis

predator dan parasitoid. Populasi predator diamati dengan
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menggunakan jarring serangga dengan cara ayunan ganda
sepanjang garis diagonal. Serangga-serangga yang tertangkap
dimasukkan dalam toples yang berisi kamper dan diberikan table
nama, lokasi petak contoh sebagi pengamatan dilaboratorium.

Keragaman, populasi, dan tingkat parasitasi parasitoid
diamati dengan cara tidak langsung. Kutu putih yang berasosiai
dengan pucuk Ubi Kayu yang terkoleksi dari lapangan diamati dan
disortasi nimfa-nimfa yang terparasit yang ditandai dengan
perubahan warna tubuh kutu putih menjadihitam dan keras.
Nimfa-nimfa terparasit dipelihara di laboratorium hingga keluar
menjadi dewasa untuk dilakukan identifikasi. Tingkat parasitasi
dihitung dengan membagi jumlah kutu putih terkoleksi dengan
jumlah nimfa yang terparasit dikalikan 100%.

Populasi, dan keragaman spesies semut yang berasosiasi
dengan kutu putih diamati sesuai dengan lokasi, petak contoh dan
tanaman contoh yang banyak semutnya. Perhitungan dilakukan
dengan menggunakan persamaan di atas.

Identifikasi semut digunakan kunci determinasi seperti Ant
Ekologi, Handbooks for identification of british insects dan
rujukan pustaka lainnya seperti jurnal, dan artikel-artikel untuk
menentukan genusnya. Identifikasi semut dilakukan atas dasar

karakter-karakter morfologi

3.2 Penelitian Laboratorium Dan Greenhouse

Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan
penelitian ini adalah ekspaﬁnema] dengan percobaan

laboratorium dan rumahkaca. Penelitian ini dilaksanakan di
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amah Kaca Jurusan Budidaya Pertanian, Laboratorium Proteksi
Jurusan Budidaya Pert;ﬁ'l Fakultas Pertanian Universitas
Mataram. Penelitian juga dilakukan di Laboratorium Biologi dan
Kimia Tanah, Jurusan [lmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Mataram.

Kegiatan penelitian Laboratorium dan rumah kaca
(greenhouse) meliputi kegiatan Identifikasi spesies kutu putih
yang berasosiasi dengan Ubi Kayu, predator dan parasitoid.
Kegiatan penelitian lain adalah pengujian kesukaan kutu putih Ubi
Kayu (P. manihoti) pada beberapa varietas Ubi Kayu yang banyak
ditanam petani. Kegiatan uji waktu penemuan inang pada
beberapa varietas Ubi Kayu. Pengujian tabel kehidupan dari kutu
putih pada beberapa varietas Ubi Kayu. Uji kandungan asam

sianida pada beberapa varietas Ubi Kayu.

3.2.1 Rearing Kutu Putih

Pemeliharan dan perbanyakan kutu putih dilakukan Rumah
Kaca Fakultas Pertanian Universitas Mataram. Pucuk tanaman ubi
kayu yang terserang hama kutu putih hasil koleksi dipelihara pada
kurungan serangga. Kurungan pemeliharaan berukuran
30x50x50cm dengan bagian samping titutup dengan kain tile,
sedangkan bagian atas ditutup dengan plastik bening. Bibit/stek
ubi kayu yang dijadikan tanaman inang (pakan kutu putih)
ditanam pada media tanam dalam plastic polybag dengan

diameter 25cm.
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Gambar 3. 5. Kurungan rearing kutu putih

3.2.2 dnvestasi Kutu Putih

Kutu putih yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
generasi kedua hasil rearing. Diperoleh dengan cara mengambil
100 instar 1 dari Phenacoccus manihoti , kemudian instar 1
tersebut diletakkan pada daun ubi kayu yang ditempelkan pada
kertas, kemudian digantungkan 10 cm diatas permukaan

tanaman.

3.3 Beberapa Percobaan Rumah kaca

3.3.1 Uji Preferensi Hama Kutu Putih (Phenacoccus
manihoti) Pada Tiga Vﬁ'etas Ubi Kayu

Penelitian digunakan metode eksperimental dengan
Rancangan RAK (Rancangan Acak Kelompok) yang terdiri dari
atas 3 perlakuan yaitu Varietas Ubi l% China (C), ubi kayu
Kapuk (K), dan ubi kayu Teluk (T). Setiap perlakuan diulang
sebaanyak enaam kali sehingga diperoleh 18 unit percobaan. Blok
dalam percobaan ini berupa kurungan kasa yang didalamnya
terdapat tiga varietas perlakuan. Setiap blok diperlakukan dengan

melepaskan sebanyak 100 instar-1 kutu putih Phenacoccus
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manihoti. Pelepasan dilakukan dengan cara Instar-1 kutu putih
digantung dengan jarak + 10 cm diatas kanopi teratas daun ubi

kayu.

Gambar 3. 5. Kurungan percobaan kutu putih

3.3.1.1 Analisis Kadar HCN daun tiga varietas ubi kayu.
Kandungan HCN dianalisis dengan metode titrasi dengan
standarisasi Association of Official Analytical Chemistry(AOAC),

(1995) dengan lanﬁah-langkah analisis sebagai berikut :

1. ditimbang 10 gr sampel halus (20 mesh), tambahkan 100 ml
aquades dalam labu kjeldhal, direndam selama 2 jam.

2. ditambahkan lagi 100 ml aquades kemudian distilasi dengan
uap (steam). Tampung distilat dalam erlenmeyer berisi 20 ml
NaOH 2,5%

3. Setelah distilat mencapai 150 ml, tambah 8 ml NH4OH, 5 ml KI
5% dan dititrasi dengan 0,02ZN AgNO3; sampai terjadi
kekeruhan (letakkan kertas karbon hitam dibawah labu

titrasi)
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1 ml AgNO3z = 1,08 mg HCN

Bobot HCN =

mi titrasi (blanko—sampel )
pp— X 1,08 mg HCN X 100%

3.3.1.2 Parameter Pengamatan
Parameter pengamatan dan cara memperoleh data yang
dilakukan dalam kegiatan penelitian ini meliputi:

a) Kadar HCN daun masing-masing varietas ubi kayu dilakukan
dengan uji laboratorium

b) Tingkat preferensi hama kutu putih Phenacoccus manihoti
pada 3 varietas ubi kayu, dengan menggunakan standar hasil
analisis sidik ragam dan nilai angka yang didapatkan pada
pengamatan perkembangan dan pertumbuhan kutu putih.

¢) Perkembangan dan pertumbuhan kutu putih diamati siklus
hidup, periode intar-1 hingga instar-3 atau dewasa, tingkat
mortalitas, jumlah telur yang dihasilkan.

d) Intensitas serangan hama kutu putih Phenacoccus manihoti
&da masing-masing varietas ubi kayu. Intensitas Serangan
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

,_ Z(ni.vi)

NV x 100%

Keterangan:

élntensitas Serangan (%)

ni = Jumlah tanaman dengan skor ke-i
Vi = Nilai skor serangan

N = Jumlah tanaman yang diamati

V = Skor tertinggi yang ditetapkan
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Tabel 1. Skor Kerusakan serangan kutu putih (Indianti, 2012):

—

Skor Besarnya Kerusakan Keterangan
0 0 Daun Sehat
1 0=X=225% Bercak  kekuningan  agak

banyak (11-20%) pada daun
bawah dan tengah.

2 25%=X =50% Kerusakan yang jelas, banyak
bercak kuning (21- 50%),
sedikit daerah vyang tidak

mengalami nekrotik
3 50%=X=75% Kerusakan parah (51-75%)

pada daun bagian bawah dan
(179
e 75%= X z100% Kerontokan daun total, pucuk

tanaman mengecil, benang
putih semakin banyak, dan
kematian tanaman.

3.3.2 Tabel Kehidupan Hama Kutu Putih (Phenacoccus
manihoti) Pada Dua Varietas Tanaman Ubi Kayu

Percobaan ini menggunakan metode eksperimental, terdiri
dari atas 2 perlakuan yaitu varietas ubi kayu China (C), dan
varietas ubi kayu Teluk (T). Masing-masing Perlakuan 30 kali
sehingga diperoleh sebanyak 60 unit perlakuan. Setiap unit
perlakuan diinfestasikan sebanyak tiga nimfa instar-1 kutu putih
Phenacoccus manihoti dengan cara diletakkan dibagian pucuk
daun ubi kayu. Unit perlakuan berupa kotak pemeliharaan yang
terbuat dari botol air mineral berdiamaeter 16 cm dan panjang
47 cm dengan bagian atas kotak dibuat lubang eventilasi yang

dututup dengan kain kasa.
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Gambar 3.6. Botol wadah uji tabel kehidupan

3.3.2hParameter Pengamatan

Parameter pengamatan yang diamati pada waktu
perkembangan adalah lama fase telur, nimfa (instar [, II, lII), dan
imago, jumlah telur yang diletakkan (keperidian), dimensi ukuran
hama, serta mortalitas. Pengamatan dilakukan dengan
menggunakan mikroskop compound dan diamati setiap hari.

Pengamatan perkembangan lama siklus hidup kutu putih P.
manihoti dimulai dari telur sampai serangga tersebut menjadi
imago. Pengamatan masa perkembangan telur berasal dari imago
yang sebelumnya telah dipelihara. Kelompok telur yang
dihasilkan dipindahkan ke wadah yang telah disiapkan untuk
dipelihara dan diamati perkembangan lama stadium telur. Telur
yang menetas, diambil nimfa instar-1 untuk kemudian
dipindahkan ke pucuk tanaman Ubi Kayu masing-masing satu
kutu satu tanaman yang diulang sebanyak 60 ulangan.
Perkembangan nimfa diamati setiap hari hingga menjadi imago.
Pergantian instar nimfa ditandai oleh adanya kulit lama (eksuvia)
yang menempel pada permukaan daun. Pengamatan lama hidup

imago meliputi lama masa imago dimulai dari masa praoviposisi,
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masa oviposisi, masa pascaoviposisi, dan akhirnya mati.
Pengamatan keperidian meliputi pengamatan dan perhitungan
rata-rata keseluruhan total jumlah telur yang dihasilkan. Data
masa perkembangan dan keperidian dihitung menggunakan
Simpangan Baku (SB). Untuk mengetahui tingkat mortalitas kutu

putih (Phenacoccus manihoti) digunakan rumus sebagai berikut :

Tinekat M I T Jumlah kutu putih yang mati 100%
ingkat Mortalitas = ¥ jumlah Kutu putih secara Kesuluruhan X 0

3.4 Uji Waktu Pencarian Inang

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental di
laboratorium dengan Rancangan percobaan Rancangan Acak
Lengkap. Percobaan terdiri atas tiga perlakuan yaitwnang
varietas Cina (C), Kapuk (K) dan varietas Teluk (T). Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak enam kali sehingga diperoleh

18 unit perlakuan.

3.5 Analisis Data

Analisis data untuk penelitian lapangan dilakukan dengan
menggunakan analisis sederhana, berupa uji standar diviasi, nilai
rata-rata atau analisis kualitatif. Percobaan laboratorium dan
rumah kaca dilakukan analis sidik ragam (ANOVA) sesuai dengan
rancangannya. Data yang diperoleh disajikan dalam microsoft
excel 2007 dan dianalisis dengan meng@nakan program Costat
One Way Randomise Blok, kemudian data yang menunjukkan
pengaruh yang berbeda nyata diuji ]anjweugan BNT pada taraf

5%. Serta menggunakan analisis regresi korelasi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pertanaman Ubi Kayu dipulau Lombok

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa Ubi
Kayu tidak hanya ditanam secara monokultur, melainkan dengan
berbagai system tanam. Hasil dokumentasi tampak pada Gambar
4.1. Ubi Kayu ditanam secara monokutur. Sistem tanam lain yang
ditemukan dari hasil survey di lapangan antara lain, seperti
sebagai tanaman sela tana@ Jambu mete, mangga, kelapa
(Gambar 4.2.) atau ditanam dengan sistem tumpangsari dengan
tanaman pﬁuija, seperti jagung, kacang-kacangan dan lainnya
(Gambar 1.3. dan Gambar 4.4.)

Gambar 4.1. PertanaffiJUbi Kayu yang ditanam secara monokultur
(Foto dokumen pribadi penulis 2019)
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Gambar 4.2. Pertanaman Ubi Kayu yang ditanam sebagai t4lifhan sela
Tanaman kelapa atau jambu mente atau mangga ( (Foto dokumen
pribadi penulis 2019)

Gambar 4.3. Pertanaman Ubi yang ditanam secara Tumpangsari
dengan Jagung (Foto dokumen pribadi penulis 2019)
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Gambar 4.4. Pertanaman Ubi Kayu yang ditanam secara Tumpangsari
dengan Kacang Tanah (Foto dokumen pribadi penulis 2019)

Tanaman Ubi Kayu selain dibudidayakan secara komersil
sebagai usaha tani terlihat masih banyak masyarakat yang
menanamnya sebagai hasil sampingan. Usaha tersebut tanaman
Ubi Kayu ditanam sebagai pagar hidup untuk sawah atau ditanam
di pematang. Hasil pengamatan di pulau Lombok ditemukan
bertanam Ubi Kayu dilakukan di pematang sawah saat musim
tanam palawija, seperti tampak pada Gambar berikut (lihat
Gambar 4.5.). Tanaman Ubi Kayu ditemukan di beberapa daerah
di Kabupaten Lombok Timur, Lombok Barat dan Tengah, banyak

itanam sebagai tanaman pagar tanaman atau pagar pekarangan

(Gambar 4.6. dan Gambar 4.7..).
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Gambar 4.5. Pertanaman Ubi Kayu di tanam di sepanjang pematang
tanaman palawija.(Foto dokumen pribadi penulis tahun 2019)

Gambar 4.6. Pertanaman Ubi Kayu di tanam sebagai pagar keliling
tanaman sayur atau yang lainnya.(Foto dokumen pribadi penulis tahun
2019)

Gambar 4.7. Pertanaman Ubi Kayu sebagai pagar pekarangan rumah
(Foto dokumen pribadi penulis tahun 2019)
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4.2 Spesies Kutu Putih Yang Berasosiasi Pada Tanaman Ubi

Kayu

Hasil karakterisasi morfologi kutlﬁutih (mealybugs) hasil
koleksi di lapangan ditemukan empat spesies kutu putih yang
menyerang pertanaman ubi kayu di pulau Lombok. Empat spesies
kutu putih tersebut adalah Phenacoccus manihoti, Paracoccus
marginatus, Ferrisia virgata, dan Pseudococ-cus jackbeardsleyi
(Gambar 4.8.). Keadaan yang sama juga dilaporkan oleh beberapa
peneliti bahwa di Indonesia kutu putih yang berasosiasi dengan
Ubi Kayu sebanyak empat spesies, yaitu Phenacoccus manihoti,
Pseudococcus jackbeardsleyi, Paracoccus marginatus,dan Ferrisia

virgata (Rauf 2014, Wardani 2015).

Gambar 4.8. Empat kutu putih yvang ditemukan menyerang tanaman ubi
kayu di pulau Lombok Phenacoccus manihoti (A), Paracoccus marginatus
(B), Ferrisia virgata (C), dan Pseudococcus jackbeardsleyi (D). (Foto
Dokumen Pribadi, Supeno 2019)

Empat spesies tersebut tampak mudah dibedakan saat
pengamatan di lapangan, yaitu warna, dan filament lateral dari
lapisan lilin yang ada di tubuh kutu putih. Phenacoccus tampak

berwarna merah jambu (pink) dengan lapisan lilin yang tipis dan
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filament lateralnya sangat pendek dibandingkan yang lain
(Gambar 4.8A). Paracoccus tampak bentuknya hampir sama
dengan Phenacoccus namun warna tubuhnya kuning dan ditutupi
oleh lapisan lilin yang tebal sehingga tampak berwarna putih
(Gambar 4.8B). Ferrisia tampak jelas berwarna putih dengan
benang-benang lilin di tubuhnya. Dari arah dorsal tampak becak
kosong yang tidak tertutupi oleh lapisan lilin dan diposteriornya
terlihat filamen yang memanjang seperti tanduk (Gambar 4.8C).
Kutu putih Pseudococcus jackbeardsleyi tampak sangat cepat
dibedakan dengan spesies lainnya, yaitu berwarna putih dengan
filament lateral lilin yang panjang dan pada posteriornya terlihat
filament lilin yang sangat panjang ramping dan pada ujung

filament tampak benkok kearah luar atau saling bertolak (Gambar

4.8D.).
Tabel 4. 1. Rerata Populasi Kutu Putih Di Empat Kabupaten di Pulau
Lombok
LOKASI

Kutu Putih 1 2 3 4
P. manihoti 124,62 76,26 26,13 45,47
P. marginatus 94 46 66,27 22,15 43,74
F. virgata 7,16 3,25 1,56 2,56
P. jackbeardsieyi 4,1 1,14 1,12 2,21
TOTAL , 34 146,92 49,84 91,77

Keterangan: 1 Lombok Utara, 2. Lombok Barat, 3 Lombok Timur, 4 Lombok
Tengah

Rerata Populasi kutu putih setiap spesies tampak berbeda
tertinggi ditemukan di Kabupaten Lombok Utara (230,34
kutu/tanaman) yang diikuti oleh Kabupaten Lombok Barat
(146,34 kutu/tanaman), Lombok Tengah (91,77 kutu/tanaman)
dan terendah ditemukan di Kabupaten Lombok Timur (49,84
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kutu/tanaman). Kondisi tersebut kemungkinan disebabkan oleh
geografis yang berbeda dimana Kabupaten Lombok Utara
beriklim kering dibandingkan dengan daerah lainnya. Herren dan
Hennessey (1983); Paul-Andre dan Le-Ru (2006) menyatakan
bahwa curah hujan merupakan faktor penentu dalam dinamika
populasi hama kutu putih di lapangan. Lebih lanjut Wardani
(2015); Paul-Andre dan Le-Ru (2006) menyatakan bahwa suhu
yang lebih panas dengan kelembaban udara yang rendah
merupakan kondisi yang lebih sesuai bagi kehidupan hama kutu
putih.

Rerata p(}pwi ke empat spesies dan intensitas kerusakan
yang ditimbulkan disajikan dalam Tabel 4.2.

Populasi Phenacoccus manihoti (Tabel4.2.)) mendominasi
seluruh wilayah di pulau Lombok yanﬁnunjukkan bahwa kutu
ini merupakan hama utama ubi kayu. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Bellotti et al 2012 melaporkan bahwa hama kutu putih
di Thailand menyebabkan kerugian sebesar 30 juta $US.
Kemudian penyelidikan lebih lanjut hama invasif ini ditemukan di
Kamboja, Laos, Vietnam, dan terbaru di Indonesia (Muniappan et
al. 2011). Berdasarkan hasil survei petani di Kabupaten Bogor
tahun 2012, serangan kutu putih menyebabkan kehilangan hasil

ubi kayu berkisar antara 40-50% (Wardani, 2015).

Tabel 4.2. Rerata populasi dan Intensitas Kerusakan yang ditimbukan
oleh empat spesies kutu putih per tanaman di pulau Lombok

Intensitas
Spesies Kutu Putih Rerata sD Kerusakan
P. manihoti 68.12 23.32
P. marginatus 56.66 18.2
F.virgata 3.633 2 60,15+ 12,54
P. jackbeardsieyi 1.31 0.75
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Kutu putih Paracoccus marginatus menunjukkan populasi
kedua setelah P. manihoti Diketahui bahwa P marginatus
merupakan kutu yang bersifat polifagus yang menimbulkan
kerusakan ekonomis beberapa tanaman pertanian. Saktika (2016)
melaporkan bahwa Paracoccus mardinatus juga menyerang Ubi
Kayu di solok dengan populasi mencapai sekitar 186
kutu/tanaman.

Kedua kutu putih yang terakhir Ferrisia virgata, dan
Pseudococcus jackbeard-sleyi menunjukkan populasi rendah
diban-dingkan kedua kutu putih terdahulu. Kondisi ini juga sama
ditemukan pada pertanaman ubi kayu di Solok Pseudococcus
jackbreardsleyi menun-jukkan populasi 3,41 ekor/tanaman,
Ferrisia virgata dengan populasi 524 ekor/tanaman (Saktika
201e6).

Intensitas kerusakan yang ditunjukkan pada tanaman ubi
kayu tampak sulit dipisahkan karena memberikan gejala yang
sama, akibat keempat kutu putih mencampur di pucuk ubi kayu.
Dengan demikian terhitung dalam satu kesatuan intensitas

kerusakannya yang mencapai rerata 60,15 + 12,54 %.

4.3 Keberadaan Hama Invasif Baru Kutu Putih
(Phenacoccus manihoti)

Hasil identifikasi karakter morfologi hama invasif kutu
putih Ubi Kayu yang ditemukan di Lapangan menunjukkan adanya
kesamaan karakter morfologi dengan kunci identifikasi yang

diuraikan oleh Williams dan Granara de Willink (1992) serta
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Wiliams (2004). Karakter morfologi tersebut diantaranya adalah
sepasang antena yang terbagi menjadi sembilan segmen, terdapat
18 pasang serasi, masing-masing dengan dua seta lankeolat yang
membesar tanpa seta auksilari kecuali pada bagian lobus anal,
pori quinquelocular pada kepala bagian antrior hingga ke bagian
clypheolabral shield berjumlah 32-68 buah, terdapat banyak pori
multilokular pada bagian toraks dan tepi dorsal, terdapat dentikel
pada tarsus, tibia tungkai belakang tanpa pori translusen, terdapat

sirkulus berbentuk seperti tanduk (Gambar 4.9).

f - I

mmﬂl'ﬂ ¥OIVom

Gambar 4.9. Karakter Mnrfolngi Hama Phenacoccus manihoti: (a) bentuk
tubuh dari sisi ventral, (b) sirkulus (c) pori multilokular, (d) Antena, (e)
pori quinqueckular, (f) pori trilokular (Dokumen pribadi 2018)

Hasil penelitian biologi dan siklus hidup kutu putih Ubi
Kayu menunjukkan bahv&telur Phenacoccus manihoti berwarna
kuning, berbentuk oval, memiliki ukuran panjang 0,32 mm dan
lebar 0,18 mm. Telur terdapat dalam kantung telur (ovisak)
(Gambar 4.11f). Kantung berwarna putih yang melekat pada

bidang permukaan daun
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Gambar 4.10. Telur Phenacoccus manihoti; (A) Butiran telur yang terurai
dari kantong telur (b) Kutu Putih sedang bertelur, (c) Telur Phenacoccus
manihoti yang terbungkus oleh ovisak (Dokumen Pribadi, 2018)

Nimfa Phenacoccus manihoti terbagi dalam tiga stadia instar
berwarna pink. Instar berbentuk oval d&di]apisi oleh lapisan
lilin tipis berwarna putih. Antara stadium nimfa instar-1, instar-2,
instar-3 dan imago tidak terjadi perubahan bentuk, hanya ukuran
yang berbeda. Proses reproduksi kutu ini adalah partenogesis-
Thelyotoky. Semua individu yang dihasilkan oleh induknya adalah
semua Perbedaan ukuran panjang dan lebar tubuh setiap instar
terjadi secara siknifikan. Pergantian instar ditandai oleh adanya
kulit lama (eksuvia) berwarna putih yang menempel pada
Emukaan daun lihat pada Gambar 4.11 b dan c.ﬁstar-l
berukuran panjang 0,47 mm dan lebar 0,21 mm. Instar-2 memiliki
ukuran panjang 0,9 mm dan lebar 0,42 mm. Instar-3 dengan
ukuran panjang 1,25 mm dan lebar 0,61 mm. Setelah instar-3
kutu Phenacoccus manihot imemasuki masa dewasa (imago) dan
siap untuk ber bangbiak menghasilkan telur tanpa terjadi
kopulasi. Imago memiliki ukuran panjang 2,45 mm dan lebar 1,35

mimn.
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Gambar 4.11. Fase Perkembangan Phenacoccus manihoti; (dokumen
pribadi, 2019)

Karakter morfologi Phenacoccus manihoti tersebut berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2013), yaitu
instar 1 memiliki panjang 0,41 mm dan lebar 0,17 mm, instar-2
panjang 0,60 mm dan lebar 0,26 mm, instar-3 panjang 0,86 mm
dan lebar 0,39 mm, imago panjang 1,25 mm dan lebar 0,63
mm.Sedangkan pada peuelit% Matile-Ferrero (1978) dan
Nwanze [IE] yaitu telur (0,30-0,75 mm dan ﬂ,ls-ﬂ,%mm],
instar 1 (0,40-0,75 mm dan 0,20-0,30 mm), instar 2 (1,00-1,10
mm dan 0,50-0,65 IE], instar 3 (1,10-1,50 mm dan 0,50-0,60
mm), dan imago (1,10-2,6 mm dan 0,50-1,40 mm). Perbedaan
morfologi tersebut dominasi diakibatkan oleh faktor curah hujan,
suhu dan kelembaban udara Nurhayati dan Anwar (2012).
Mengatakan bahwa morfologi suatu organisme adalah hasil
interaksi dari faktor genetik organisme dengan faktor
lingkungannya. Sehingga memberikan dampak pada Fenotipe
yang dapat berubah-ubah karena adanya faktor lingkungan.
Faktor komposisi Nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan,
seperti kadar sianida (HCN) yang terkandung pada tanaman ubi
kayu juga berpengaruh terhadap perkembangbiakan hama
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Phenacoccus manihoti. Wardani, (2015) melaporkan bahwa
varietas ubi kayu dengan kadar sianida tinggi lebih memberikan

pertumbuhan ukuran tubuh serangga.

44 Gejala Kerusakan

Kutu putih pada tanaman Ubi Kayu ditemukan menyebar di
bagian tanaman apakah itu di daun muda, tua, tangkai daun,
batang maupun akar/umbi. Hasil pengamatan di lapangan dan
hasil riset menunjukkan bahwa populasi terbanyak ditemukan di
pucuk tanaman. Sebaran populasi di setiap organ tanaman
menunjukkan perbedaan. Sebaran populasi dipucuk tanaman Ubi
Kayu menunjukkan sekitar 50,6-54,5%, di daun sebanyak 20-
27,8%, pada batang sebesar 15,3-16,8%, tangkai daun sebanyak
0,6-1,4% dan di umbi mencapai 5,7-7,3% (Supeno et al., 2019).
Populasi sebaran akan menjadi lebih dari 90 % ditemukan di
pucuk saat musim kemarau bulan September hingga November

tahun 2019 lihat Gambar 4.12 (Supeno et al,, 2019).

Gambar 4.12. Gejala kerusakan dan kutu putih berada di pucuk tanaman
(Foto Dokumen Pribadi Supeno, 2019
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Gambar 4.13. Perbandingan tanaman sehat dan kerusakan oleh kutu
putih berada di pucuk tanaman (Foto Dokumen Pribadi Supeno, 2019)

Hasil yang hampir sama ditemukan oleh Tarno (2018) pada
tanaman ubi kayu berumur empat bulan, di Malang. Populasi
tertinggi dilaporkan terdapat pada daun (49-57 ekor), batang
sebesﬁ?-q-s ekor, dan tangkai daun (1-2 ekor).

Hasil penelitian lain menunjukkan kutu putih P. manihoti
sudah tersebar luas di seluruh Pulau Jawa. Serangan berat
menyebabkan batang memendek dan bengkok, gugur daun, dan
pertumbuhan terhambat. Dalam kurungan yang hanya berisi kutu
putih, seluruh tanaman singkong (100% ) mati setelah dua bulan.
Dalam kurungan yang berisi kutu putih dan tiga pasang
parasitoid, tingkat parasitisasi mencapai 25% dan kematian
tanaman 20%. (Abduchalek et al, 2017). Gejala kerusakan di
lapangan yang ditemukan di kebanyakan lahan di Kabupaten
Lombok Utara tampak mati atau daun mongering dan akan semi

kembali tunas-tunas baru (Gambar 4.14)
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Gambar 4.14. Tanaman Ubi Kayu menunjukkan gejala kerusakan parah
akibat serangan kutu putih (tanaman sebelah kiri) dan tunas akan
muncul dan bersemi kembali (tanaman sebelah kanan) (Dokumen

Pribadi Supeno 2019)

Kutu putih Ubi Kayu merupakan hama pencucuk dan
pengisap cairan tanaman (sab) baik itu pada daun, batang, tangkai
daun dan umbi. Air liur (saliva) yang dikeluarkan mengandung
racun yang menyebabkan tanaw yang diserang menjadi kerdil,
keriting pucuk, pengkerdilan titik tumbuh (bunchy top), ruas
(buku) batang menjadi pendek, daun muda menjadi berkerut
(keriting/Curling.  Serangan yang berat menyebabkan titik
tumbuh layu dan daun-daun tua (bawah) mengalami kerontokan
atau gugur (defoliasi) sehingga tampak pucuk yang mengeriting.
Gambar 4.15 menunjukkan pucuk tanaman Ubi Kayu yang

mengeriting akibat serangan kutu putih
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Gambar 4.15. Gejala pengeritingan pucuk dan pengeringan tanaman
singkong (Dokumen pribadi Supeno 2019)

Gambar 4.16. Gejala serangan pucuk kering dan pucuk sehat (segar)
(Foto Supeno 2019)

Nimfa makan pada floem bﬁng tanaman, dan mengalami 3
instar sebelum menjadi dewasa. Kerugian yang diakibatkan oleh
serangan hama kutu putih ini adalah menyebabkan kerugian hasil
lebih dari 58% produksinya turun (Schulthess et al. 2009).
Kerugian yang diakibatkan oleh kutu putih ini pada kebanyakan
tanaman Ubi Kayu &ngga mencapai 80% produksi Ubi Kayu
(Nwanze KF 1982). Intensitas kerusakan yang ditimbulkan pada
tanaman Ubi Kayu di Kecamatan Ende 17,5%, Ende Selatan
22,5%, Dan Kecamatan Ndona 24,0%.

Kerusakan yang ditimbulkan oleh kutu putih pada tanaman
Ubi Kayu ini juga dapat secara tidak langsung, yaitu dengan

mengurangi proses fotosintesa tanaman. Pengurangan proses
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fotosintesa ini akibat permukaan daun banﬁ ditumbuhi dan
tertutupi oleh cendawan yang tumbuh dari embun madu yang
dihasilkan oleh kutu pﬁ ini. Embun madu (downy mildew) yang
dikeluarkan oleh kutu tampak seperti dalam Gambar 4.17).

Gambar 4.17. Butiran atau percikan embun madu yang dikeluarkan oleh
kutu putih sebagai sumber media tumbuh jamur embun jelaga(Foto
dokumentasi pribadi Supeno 2019)

Butiran atau droplet yang merupakan hasil sekresi kutu
putih sangat cocok sebagai media tumbuh jamur embun jelaga.
Percikan-percikan embun madu tersebut tersebar pada
permukaan daun atas yang ada di bawah koloni kutu putih.
Tersebarnya percikan embun madu pada permukaan daun atas
menjadikan media tumbuh dari jamur embun jelaga sehingga
menampakkan seluruh permukaan daun yang terpapar embun

madu akan berwarna hitam (Gambar 4.18).
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Gambar 4.19. Gejala serangan berat gambar sebelah kiri dan gejala
ringan gambar sebelah kanan

4.5 Distribusi Hama-invasih Phenacoccus manihoti di pulau

Lombok

Hama invasif kutu putih Phenacoccus manihoti sudah
menyebar di pulau Lombok, hampir sebagian besar wilayah telah
ditemukan, baik itu di empat wilayah kabupaten maupun wilayah
kota. Selama ini belum pernah dilaporkan keberadaannya di pulau
Lombok dan ma& dikelompokan sebagai OPTK Golongan 2A.
OPTK golongan A2 adalah organisme pengganggu tumbuhan
karantina yang sudah ada di wilayah Negara Republik Indonesia

\
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namun masih terbatas di wilayah wilayah tertentu (Permen NO 25
tahun 2020). Dengan demikian temuan dan laporan ini
merupakan temuan baru (New record) di pulau Lombok. Hasil
Pengamatan di 36 lokasi yang tersebar di wilayah pulau Lombok
menunjukaan keberadaannya. Karakter khas dari kutu ii adalah
warna tubuhnya pink lihat Gambar 4.8..diatas.

Hasil Pengamatan dan analisis data hasil penelitian di
lapangan yang tersebar di lokasi pulau Lombok terlihat pada

Tabel.

Tabel 4.3. Rerata Populasi Phenacoccus manihoti di 34 lokasi sepulau

Lombok
No Lokasi Pengamatan Elevasi R_erata
(Kabupaten/Kecamatan/Desa) (m dpl) (X'£SB)
4,62+4,59
Lombok Utara/Pemenang/Sigar Penjalin 12
2  Lombok Utara/Pemenang/Sigar Penjalin 10 3,344£3,84
3 Lombok Utara/Gangga/Genggelang 21 26,38+19,32
4 Lombok Utara/Gangga/Rempek 63 183,26+4 2,84
5 Lombok Utara/Gangga/Rempek 37 120,36+20,03
6 Lombok Utara/Kayangan/Gumantar 16 15,34+7,04
7 Lombok Utara/Kayangan /Selengan 6 9,66+13,30
8 Lombok Utara/Bayan /Akar-Akar 22 117,32+104,37
9 Lombok Utara/Bayan /Akar-Akar 30 40,66+33,20
10 Lombok Utara/Bayan/Sukadana 14 12,34+12,63
11 Lombok Utara/Bayan/Anyar 18 38.87+32,18
12 Lombok Utara/Bayan/ Loloan 68 198,88+53,65
13 Lombok Timur/Sukamulia/Sukamulia 239 0,08£0,14
14 Lombok Timur/Pringgasela/Rempung 246 8,64+21,44
15 Lombok
Timur/Pringgasela/Pengadangan 397 0,260,350
16 Lombok Timur/Aik Mel /Kembang 457 6,28+7.74
Kerang
17 Lombok TlmurfAllBI;iyzl/Kemhang Kerang 372 1,78+4.72
18 Lombok Timur /Pringgabaya/Kerumut 28 0,34+0,72
19 Lombok Timur/Labuhan Haji/Ijo Balit 48 0,44+0,94
20 Lombok Tengah/Pringgarata/Sepakek 266 0,06£0,19
21 Lombok Tengah/Batukliang
Utara/Teratak 372 3,86£5,24
22  Lombok Tengah/Batukliang Utara/Aik 424 18+1,88
Bukak
23 Lombok Tengah/Batukliang/Barabali 358 0,02+0,06
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24 Lombok Tengah/Jonggat/Puyung 59 2,7+£2,01

25 Lombok Tengah/Jonggat/Bonjeruk 79 58+717

26  [EZhbok Barat/ Gunung Sari/Duman 10 0,5:0,96

27 Lombok Barat/Sekotong Tengah/Sekotor 9 0,0240,06

Tengah

28 LEEZbk Barat/Sekotong Tengah/Medang 9 0,14+0,44

29 Lombok Barat/Sekotong Tengah/Batu 7 78610
Leong

30 Lombok Barat;’Se!-mmng 8 0,4+0,49

Barat/Pengawisan

31 Lombok Barat/Sekotong Barat/Gawah 6 264275
Pudak

32 Kota Mataram /Cakranegara/Bertais 10 8.12+10,22

33 Kota Mataram /Ampenan/Ampenan 3 12.55+12,77

34 Kota Mataram /Mataram/Pagutan 10 6.67+7,55

Keterangan: X = Rata-rata Individu per tanaman; SB= Simpangan Baku
Pengamatan dilakukan terhadap 50 tanaman yang terbagi dalam 5 Petak contoh

Tabel 4.3. memperlihatkan bahwa rerata kelimpahan
populasi Phenacoccus manihoti lebih tinggi dijumpai di kabupaten
Lombok Utara dengan kelimpahan populasi hamwrkisar antara
3,34-198,88 individu/tanaman. Sedangkan tiga kabupaten
lainnya, yaitu kabupaten Lombok Timur, Lombok Tengah dan
Lombok Barat menunjukkan keberadaan populasi hama yang
rendah. kelimpahan populasi Phenacoccus manihoti pada tiga
kabupaten tersebut berkisar antara 0,02-8,64 individu/tanaman.

Rerata populasi Phenacoccus manihoti tertinggi terdapat di
desa Rempek, Kecamatan Gangg dan Desa Loloan Kecamatan
Bayan memperlihat populasi tertinggi, yaitu sebesar 183,26 dan
198,88 individu/tanaman. Kemudian dilanjutkan dilokasi yang
sama pada pertanaman yang berbeda (lokasi no.5 dan 8), yaitu
sebesar 120,36 dan 117, 32 individuftanam% Rerata
kelimpahan populasi yang tinggi ditemukan pula di desa Akar-
Akar, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara pada 2 lokasi
yang berbeda (no 8 dan no 9) secara berturut-turut, yaitu 117,32
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dan 40,66 individu/tanaman. Sementara itu, lokasi lainnya di
kabupaten Lombok Utara menunjukkan keberadaan populasi
yang rendah, yaitu berkisar antara 3-26 in%du{tanaman.
Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun Klimatologi Kelas 1
Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat memperlihatkan
bahwa suhu rata-rata pulau Lombok adalah antara 25,0-27,49C,
u maksimum antara 26,1-28%C dan minimumantara 24-26,7°C
(Tabel 4.2).Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pulau
Lombok dapat memungkinkan hama Phenacoccus manihoti untuk
tumbuh dan berkembangbiak dengan m{ Dari berbagai
penelitian eksperimental di Laboratorium ((Nwanze et al,, (1979);
lheagwam, (1981); Lema and Herren, (1985); Le Rii and Fabres,
(1987); Schulthess et al., (1987)dalam CABI (2017)) menyatakan
bahwasuhu optimum untuk perkembangan kutu putih
Phenacoccus manihoti adalah 28°C. Perkembangan Phenacoccus
manihoti akan terganggu pada suhu dibawah 14°C atau diatas
35¢C. Bale et al. (2002) menyatakan bahwa suhu udara sebagai
faktor abiotik berpengaruh secara langsung terhadap
pertumbuhan dan perkembangan populasi serangga hama. Suhu
udara dapat mempengaruhi siklus hidup (laju perkembangan),
kepadatan populasi, pola sebaran, ukuran, komposisi genetik, dan

tingkat kerusakan yang ditimbulkan pada tanaman inang.

4.6 TingkatSerangan Hama Phenacoccus manihoti

Intensitas Serangan Phenacoccus manihoti tersaji dalam

Gambar 4.20. Gambar 4.20 terlihat bahwa tingkat kerusakan
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tanaman oleh Phenacoccus manihoti cukup berfluktuasi pada
semua lokasi pengamatan. Secara umum fluktuasi intensitas
serangan hama Phenacoccus rr@ihﬂti tertinggi di Kabupaten
Lombok Utara, sedangankan di Kabupaten Lombok Timur,
Lombok Tengah, dan Lombok Barat serta Kota Mataram memiliki
fluksuasi tingkat serangan yang rendah, kecuali desa Kembang
Kerang, Kecamatan Aik Mel, Kabupaten Lombok Timur; desa
Kerumut, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur
(LT7); dan desaBatu Leong, Kecamatan Sekotong Tengah,
Kabupaten Lombok Barat (LB6).
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Lombok
engah (LM)
Lombok Barat
(LB)
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Gambar 4.20. Intensitas Serangan Hama Phenacoccus manihoti pada
Pertanaman Ubi Kayu

Di Kabupaten Lombok Utara intensitas kerusakan tertinggi
berada di desa Rempek, kecamatan Gangga, yaitu 97% dan 87%.
Kemudian diikuti dengan desa Genggelang, Kecamatan Gangga;
desa Sukadana, desa akar-akar, kecamatan Bayan, yaitu 76%,
74,5% dan 73%. Enam lokasi pengamatan lainnya berkisar antara
42,5%-66%. Ketinggian tempat di kabupaten Lombok Utara
termasuk ke dalam dataran rendah yaitu antara 6-63 m dpl
Serangan terberat dari hama Phenacoccus manihotidi Kabupaten
Lombok Utara yang ditemukan menunjukkan daun tanaman pada

bagian pucuk mati seperti terbakar berwarna coklat kehitaman.
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Kondisi seperti ini menyebabkan tanaman tidak bisa melakukan
proses fotosintesis dan pada akhirnya tanaman mati (CIAT,
1988).Selain  ituy, banyak ditemukangejaladistorsi  atau
pemendekan batang tanaman. Hal ini sama dengan hasil
penelitian Abduchalek (2016) bahwa gejala distorsidanyak
ditemukan di pulau Jawa. Riwayat serangan Phenacoccus manihoti
dapat dikenali dari bagian-bagian buku yang memendek atau
adanya distorsi pada batang tanaman ubi kayu.

Persentase serangan di Kabupaten Lombok Timur tertinggi
berada di Desa Kembang Kerang, kecamatan Aik Mel; desa
Kerumut, kecamatan Pringgabaya, yaitu sebesar 70% dan 52,5%.
Pada lokasi tersebut rata-rata gejala kerusakan yang diamati pada
pertanaman ubi kayu berupa pemendekan batang atau terdistorsi.
Populasi hama Phenacoccus manihoti pada lokasi tersebut saat
pengamatan dilakukan tidak terlalu tinggi, yaitu 6,28 dan 1,78
individu/tanaman (Tabel 4.3). Dilihat dari segi gejala yang
ditimbulkan, pertanaman tersebut pernah mengalami serangan
berat (bunchy top) oleh hama Phenacoccus manihoti, namun
kemudian dapat pulih kembali karena diduga pada lokasi tersebut
pernah mengalami hujan sehingga hama Phenaccocus manihoti
terbawa oleh air hujan. Herren dan Hennessey (1983) bahwa
curah hujan merupakan salah satu faktor penentu dalam dinamika
populasi hama Phenacoccus manihoti. Ketika hujaﬂ maka hama
kutu putih akan terbawa hanyut secara mekanik. Hal ini sejalan
dengan hasil pengamatan Mamabhit et al. (2008) yang menyatakan
bahwa pada kondisi curah hujan tinggi populasi kutu putih
menurun karena mati tergenang air diantara daun dan hanyut

terbawa oleh air hujan. Hasil wawancara pribadi dengan pemilik
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lahan ubi kayu tersebut mengungkapkan bahwa kutu putih yang
biasanya menyerang tanaman mereka akan hilang jika turun
hujan. Selain itu, ubi kayu merupakan tanaman yang cepat untuk
bertunas kembali.Pengamatan selanjutnya pada lokasi yang lain di
kecamatan Sukamulia, Kecamatan Pringgasela, Kecamatan
Labuhan Haji dan Desa Kembang KeraWaya (Kecamatan Aik
Mel) menunjukkan intensitas serangan yang tidak terlalu tinggi
yaitu berkisar antaa)%-B?,S%.

Pengamatan di Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten
Lombok Barat pada semua titik lokasi pengamatan menunjukkan
kondisi pertanaman ubi kayu dengan pertumbuhan yang sehat.
Populasi Phenacoccus manihoti sangat sedikit (jarang ditemukan
per tanaman). Kecuali pada desa Batu Leong, Kecamatan Sekotong
Tengah, Kabupaten Lombok Barat (LB6). Persentase serangannya
mencapai 75% ditandai dari batang ubi kayu yang mengalami
distorsi dan mengkerutnya daun ubi kayu. Berdasarkan kondisi
pada lokasi tersebut (LB6), selain berada pada dataran rendah
terlihat bahwa umur tanaman sudah cukup tua dan tidak dirawat
oleh pemiliknya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kerusakan
tanaman selain iklim adalah kondisi agroekosistem pertanaman
tersebut. Sebagaimana faktor iklim, kondisi agroekosistem
pertanaman juga dapat mempengaruhi kelimpahan populasi kutu
putih. Mamahit (2009) menyatakan bahwa kondisi agroekosistem
dapat mempengaruhi perkembangan hama kutu putih.

Pengamatan terhadap kondisipertanaman  diempat
kabupaten pulau Lombok menunjukkan bahwa kabupaten

Lombok Utara lebih memungkinkan hama Phenacoccus
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manihotiuntuk tumbuh dan berkembangbiak. Pertanaman ubi
kayu di kabupaten Lombok Utara cukup terbuka sehingga
mendapatkan sinar matahari secara penuh. Selain itu, kabupaten
Lombok Utara merupakan sentra penghasil utama ubi kayu di
Nusa Tenggara Barat yang merupakan tanaman inang dari hama
Phenacoccus manihoti. Sebagian besar ubi kayu di Lombok Utara
ditanam pada lahan-lahan marjinal. Zulhaedar dan Nazam (2016)
menyatakan bahwa sebagian besar lahan untuk pertanamawi
kayu di Lombok Utara terbagi menjadi tiga kelas, yaitu kelas
ﬁmi marginal (S3), cukup sesuai (S2) dan sangat sesuai (S1).
Lahan dengan kelas sesuai margi@ (S3) paling mendominasi
dengan luas 25.997 ha. Sebaliknya, di Kabupaten Lombok Timur,
Lombok Tengah dan Lombok Barat menunjukkan kondisi
agroekosistem yang cukup bervariasi dan tertutup oleh tanaman
penaung. Tanaman lain disekitar lahan ubi kayu ditiga kabupaten
tersebut adalah sebagaian besar tanaman tahunan seperti kelapa

dan mangga.

4.7 Hubungan Kandungan HCN (Asam Sianida) tiga varietas
Ubi Kayu di Lombok terhadap pertumbuhan kutu putih
P. manihoti

Hasil pengamatan pada berbagai parameter seperti, kadar
asam sianida (HCN) daun ubi kayu, rata-rata populasi, intensitas
serangan serta lama mencari kecocokan inang dari hama kutu
putih Phewccus manihoti pada berbagai jenis ubi kayu dapat

tersajikan dalam tabel 4.1.
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Tabel 4.4. Hasil analisis kadar Asam Sianida (HCN), Rata-rata Populasi,
Rata-rata intensitas, dan Lama Mencari Kecocokan Inang Hama Kutu
Putih Phenacoccus manihoti.

Perlakuan Parameter

Populasi Intensitas Lama Mencari Kadar

(individu/tanaman) (%) Kecocokan HCN
Inang (menit) (ppm)

China (C) 272,63a 25,87a 2,97a 495
Kapuk 223,17b 22,71a 4,47a 268,92

(K]
Teluk (T) 202,92b 16.45b 4,57a 243
EBNT 5% 25,72 5,42

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNT 5%.

Berdasarkan hasil analisis ANOVA, tingkat kepadatan
populasi kutu putih Phenacoccus manihoti pada masing-masing
perlakuan jenis tanamangedidapatkan pada masing-masing
perlakuan berbeda-beda (Tabel 4.4). Tabel 4.4. menunjukkan
bahwa kepadatan populasi Phenacoccus manihoti tertinggi
dijumpai pada pertanaman ubi kayu jenis China dengan rerata
populasi yaitu 272,63 individu/tanaman, dan terendah dijumpai
pada ubi kayu jenis Teluk dengan rerata populasi yaitu 202,92
individu/tanaman. Hal tersebut dikarenakan kandungan HCN
pada ubi kayu jenis China lebih tinggi dibandingkan ubi kayu jenis
lainnya. Hal ini senadadengan Laporan Agustin  (2017),
mengatakan bahwa kadar HCN ubi kayu yang tinggi menyebabkan
Phenacoccus manihoti  berkembang lebih baik sehingga
menyebghkan tanaman mengalami kerusakan yang lebih berat
Mutisya et al (2013) menyatakan bahwa, pada klon ubi kayu yang
memiliki kandungan HCN tinggi, perkembangan populasi hama
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lebih cepat dweuurunan daerah fotosintesis pada daun menjadi
lebih tinggi. Pada varietas Cina berbeda nyata dengan varietas
Kapuk dan Teluk, akan tetapi varietas Kapuk pengaruhnya tidak
berbeda nyata dengan varietas Teluk.

Tabel menunjukkan bahwa persentase intensitas serangan
tertingi terjadi pada ubi kayu jenis China dengan rata-rata
intensitas serangan dari 12,46% -40,53%. Kemudian diikuti
dengan ubi kayu jenis Kapuk dengan persentasi intensitas
kerusakan dari 10,59% - 31,49%, dan Teluk dengan rata-rata
intensitas serangan mulai 3,67% - 30.50%. Terjadinya penurunan
intensitas serangan pada tanaman ubi kayu jenis Kapuk
dikarenakan daun tanaman berguguran yang disebabkan oleh
kekuraangan hara karena kurangnya pemeliharaan ketika
penelitian, hal tersebut terlihat pada saat pengamatan yang
menunjukkan bahwa menguning dan layunya daun tanaman
dimulai dari tangkai daun, dan pada media tanamn terjadi
kekeringan. Keberadaan kutu putih dan tungau yang melimpah
diperkirakan pengaruhi  intensitas serangan  yang
ditimbulkannya, semakin padat populasi hama maka persentase
kerusﬁl semakin tinggi (Agustin, 2017).

Pada Tabel 4.4. menunjukkan bahwa rata-rata intensitas
serangan tertinggi ditunjukan oleh varietas Cina dengan rerata
intensitas serangan mencapai 25,8%, kemudian diikuti oleh
varietas Kapuﬁnim 22,71%, dan varietas Teluk yaitu 16,45%.
Varietas Cina tidak berbeda nyata dengan varietas Kapuk, akan
tetapi keduanya berbeda nyata dengan varietas Teluk. Hal
tersebut dikarenakan populasi kutu putih pada varietas cina

memiliki jumlah yang lebih tinggi dari pada varietas Kapuk dan
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Teluk. Tingginya populasi kutu putih Phenacoccus manihoti
diduga karena adanya kadar asam sianida (HCN) yang tinggi pada
tanaman ubi kayu. Adanya senyawa ini akan mempengaruhi
perkembangan dan reproduksi Phenacoccus manihoti , dan pada
akhirnya juga akan mempengaruhi tingkat ketahanan tanaman
ubi kayu terhadap Phenacoccus manihoti. (Catalayud et al 1994;
Fraenkel 1969). Hal tersebut relevan dengan pernyataan Wardani
(2015) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa, semakin
tinggi kadar asam sianida pada ubi kayu maka semakin rentan
varietas tersebut terhadap kutu Phenacoccus manihoti .
Dilaporkan bahwa ketahanan ubi kayu terhadap
Phenacoccus manihoti  disebabkan adanya perbedaan kadar
kandungan senyawa asam sianida pada tanaman ubi kayu.
Senyawa asam sianida merupakan senyawa sekunder yang
terdapat di dalam floem tanaman ubi kayu. Floem merupakan
jaringan tempat kutu putih Phenacoccus manihoti menghisap
cairan untuk dikonsumsi sebagai nutrisi. Umumnya keberadaan
asam sianida berperan sebagai antibiosis untuk pertahanan
terhadap serangga fitofagus (Hruska, 1988). Pada kutu putih
Phenacoccus manihoti, keberadaan asam sianida diduga berperan
sebagai fagostimulan bagi kutu putih Phenacoccus manihoti.
Kandungan asam sianida (HCN) yang terdiri dari senyawa
Linamarin dan Loustralin yang terhidrolisi menjadi glukosa dan
aseton menyebabkan kutu putih Phenacoccus manihoti menyukai
senyawa ini. Pada proses makan, kutu putih Phenacoccus manihoti
melepaskan senyawa fitotoksin yang menyebabkan deformasi
pada bagian daun (Graziosi et al., 2017). Kutu putih Phenacoccus

manihoti menghasilkan enzim pektinesterase yang mampu
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menghidrolisis senyawa pektin yang merupakan penyususn
lamela tengah, untuk memudahkan stilet masuk kedalam jaringan

tanaman (Catalayud et al., 1996; Sherma et al,. 2014).

Gambar 4.21. Kerusakan daun akibat serangan kutu putih Phenacoccus
manihoti; a) varietas Cina; b) Kapuk; dan c) Teluk.

Keberadaan kutu putih pada pertanaman ubi kayu dapat
menybebakan kerusakan mencapai 80%. Pada Gambar 4.21
menunjukkan kerusakan akibat serangan dari hama kutu putih
Phenacoccus manihoti yang menyebabkan daun tanaman menjadi
kriting. Akibat lain yang disebabkan oleh kutu putih Phenacoccus
manihoti pada populasi yang tinggi, daun yang terserang menjadi
menguning, menggulung, dan bisa menyebabkan daun menjadi
gugur. Dalam pernyataannya Nurhayati (2012) menyatakan
bahwa, kerusakan yang ditimbulkan oleh kutu putih pada
tanaman ubi kayu pada bagian pucuk daun. Pada keadaan
serangan berat, kutu putih dapat ditemukan menyerang
permukaan bawah daun yang sudah tua. Bagian bawah daun yang
terserang akan ditutupi oleh populasi kutu putih yang

mengeluarkan embun madu hasil ekskresi.
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Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa, pada parameter lama
mencari inang, rata-rata waktu lama mencari inang tertinggi pada
ubi kayu varietas Teluk dengan waktu lama mencari 4,573 menit
dan diikuti oleh ubi kayu varietas Kapuk yaitu 4,47 menit dan ubi
kayu varietas Chinaﬁlgan lama mencari inang yaitu 2,973 menit.
Ketiga perlakuan tidak memberikan pengaruh yang berbeda
nyata. Pada parameter lama mencari inang digunakan instar 1
dari kutu putih Phenacoccus manihoti, hal tersebut dikarenakan
instar 1 dari Phenacoccus manihoti aktif bergerak mencari inang.
Amarasekare et al, (2008) menyatakan nimfa instar 1
Phenacoccus manihoti sangat aktif bergerak yang disebut crawler,
sehingga dapat berpindah dari satu bagian tanaman ke bagian
yang lain. Sebelum dilepas dipermukaan daun, instar 1
Phenacoccus manihoti terlebih dahulu dipuasakan (tidak diberi
makan) selama 3 jam, hal ini akan menyebabkan instar 1
Phenacoccus manihoti akan aktif bergerak mencari inang dan lebih

cepat melakukan infeksi terhadap inangnya.

4.8 Perkembangan Hama Kutu Putih Phenacoccus manihoti
pada tiga varietas Ubi Kayu.

Perkembangan hama kutu putih Phenacoccus manihoti dari
setiap pengamatan disajikan dalam bentuk grafik (Gambar. 4.22).
Dari grafik tersebut terlihat bahwa perkembangan darai kutu
putih  Phenacoccus manihoti berbeda-beda pada setiap
pengamatan, perkembangan tertinggi terjadi pada ubi kayu jenis

China dan terendah pada ubi kayu jenis Teluk.
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Gambar 4.22. Perkembangan Hama Kutu Putih Phenacoccus manihoti
pada setiap Pengamatan.

Gambar 4.22. Menunjukkan bahwa rata-rata perkembangan
populasi hama kutu putih Phenacoccus manihoti tertinggi terjadi
pada ubi kayu jenis China dengan rata-rata perkembangan
populasi  dari 176,67  individu/tanaman - 370,33
individu/tanaman. Kemudian diikuti dengan ubi kayu jenis Kapuk
dengan rata-rata perkembangan populasi dari 140,83
individu/tanaman - 321,33 individu/tanaman, dan ubi kayu jenis
Teluk dengan rata-rata perkembangan populasi dari 138,50
individu/tanaman - 289,33 individu/tanaman. Tren dari
perkembangan kutu putih Phenacoccus manihoti pada ketiga jenis
ubi kayu yaitu sama. Tingginya tren perkembangan dari kutu
putih Phenacoccus manihoti diakrenakan siklus perkembangan
dari stadia tekur ke stadia lainnya cepat, dan telur yang dihasilkan
oleh imago yang banyak, dimana satu kantong telur (ovisak)
terdiri dari 100-500 butir telur. Terjadinya penurunan rata-rata
pada pada perlakuan K pada pengamatan ke 3 disebabkan karena
daun ubi kayu yang gugur, sehingga populasi Phenacoccus

manihoti berkurang. Gugurnya daun disebabkan oleh layunya

‘ 100 ‘ Dr. Ir. Bambang Supeno, MP., dkk




Dr. Ir. Bambang Supeno, MP., dkk

daun tanaman akibat kekurangan unsur hara karena kurangnya
pemeliharaan tanaman, hal tersebut terlihat pada saat
pengamatan tangkai daun yang menguning dan daun yang
mengunin secara kesuluruhan, berbeda dengan menguning akibat

dari serangan kutu putih.

Tabel 4.5. Perkembangan Kutu Putih Phenacoccus manihoti pada 3 Jenis
Ubi Kayu.

Perlakuan Populasi (individu/tanaman)

1 2 3 4
China (C) 176,67a 265,50a 278a 370a
Kapuk (K) 140,83a 216,50b 214b 321,33ab
Teluk (T) 138.50a 186,33b 197b 289,33b
BNT 5% 38,11 38,30 51,26

Keterangan: C: China, K: Kapuk, T: Teluk, angka yang diikutu oleh huruf yang

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNT 5%.

Phenacoccus manihoti memiliki perkembangan siklus hidup
yang dimulai dari telur dan 3 tahapan perkembangan instar yang
kemudian menjadi imago. Perkembangan antar stadia instar
ditandai dengan adanya bekas tanda ganti kulit (eksuvia). Nimfa
instar-1 merupakan nimfa yang aktif bergerak (Nwanze, 1977)
yang biasa disebut crawler (Amarasekare et al, 2008) yang
berperan dalam penyebaran sedangkan nimfa instar berikutnya
bergerak lamban dan cenderung menetap.

Tabel 4.5. menunjukkan bahwa rata-rata perkembangan
masing-masing pengamtan pada setiap perlakuan jenis ubi kayu.
Pada pengamatan 1 rata-rata perkembanga utu putih
Phenacoccus manihoti pada perlakuan C, K,dan T tidak memiliki

perbedaan yang nyata. Hal ini disebabkan karena pada investasi

kutu putih Phenacoccus manihoti merupakan instar 1 yang
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seragam, sehingga tidak memberikan perbedaaan yang nyata
pada masing-masing perlakuan. Pada pengamatan ke 2 dan ke 3
rata-rata peﬁmbangan populasi Phenacoccus manihoti pada
perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan K dan T, sedangkan

perlakuan K dan T tidak berbeda nyata.

4.9 Perkembangan Kutu putih, Phenacoccus manihoti pada
dua varietas Ubi Kayu di pulau Lombok

Perkembangan hama kutih putih hasil uji biologi pada dua

varietas ubi kayu tampak tersajikan dalam Tabel 4.6 dan Tabel4.7.

Tabel 4.6 Stadium Perkembangan P. manihoti Varietas Ubi China (hari)

Ulangan

‘ Rerata = SD

Stadium Jumlah i

| 1l 1 (hari)

Telur 7.43 7.43 7.40 22.26 7.42 £ 0.50
Nimfa-1 3.93 3.97 393 11.83 394+ 0.61
Nimfa-2 4.00 - 3.96 387 11.83 3.94 + 0.64
Nimfa-3 4.29 4.09 4.04 12.42 414 + 0.64
Praoviposisi 435 - 4.50 4.69 13.54 451+ 062
Oviposisi 15.94 15.78 15.82 47.54 15.85 + 0.88
Pascaoviposisi 2.00 1.89 2.00 5.89 1.96 + 0.76

Tampak terlihat dalam Tabel 4.6 stadium perkembangan
kutu putih, Phenacoccus manihoti dari telur hingga dewasa pada
varietas Ubi Kayu Cina menunjukkan perbedaan. Secara
keseluruhan sekitar 39 hari. Stadium telur menunjukkan stadium
yang lama yaitu mencapai 7,42 hari. Sementara perkembangan

stadium yang ditunjukkan oleh varietas teluk juga terlihat tidak
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berbeda dengan yang ditumbuhkan pada varietas Cina, liihat
Tabel 4.7. berikut

Tabel 4. 7 Stadium Perkembangan P. manihoti pada Varietas Ubi Teluk

Ulangan
. Rerata £ 5D
Stad lah -

adium I I - Jumla (hari)
Telur 737 7.40 7.40 22.17 7.39 £ 0.49
Nimfa-1 4.03 4.23 4.00 12.26 4.09 £ 0.61
Nimfa-2 422 4.14 4.07 12.43 414 £0.75
Nimfa-3 419 4.26 4.35 12.80 427 +0.51
Praoviposisi 450 4,75 4.54 13.79 4.60 £0.51
Oviposisi 15.94 15.67 17.54 49.15 1638+ 1.11
Pascaoviposisi 1.94 1.67 1.38 4.99 1.66 +1.06

Stadium perkembangan kutu putih pada varietas Ubi Kayu
teluk (Tabel. 4.7) menunjukkan tidak adanya perbedaan yang
nyata dengan vyang ditumbuhkan pada varietas Cina.
Perkembangan pada kedua varietas mulai dari telur hingga
pascabertelur mencapai sekitar 41,7 hari pada varietas Teluk dan
42,53 hari pada varietas Cina.. Kesamaan reaksi kedua varietas
tanaman Ubi Kayu tersebut kemungkinan disebabkan oleh
kandungan HCN hampir sama. Agustin (2017), menyatakan
bahwa kadar HCN ubi kayu yang tinggi menyebabkan Phenacoccus
manihoti berkembang lebih baik daripada Ubi Kayu yang rendah
kadar HCNnya.

4.10 Asosisasi semut dengan hama kutu putih Ubi Kayu

Hasil pengamatan semut yang berasosiasi dengan kutu
putih Ubi Kayu (cassava mealybug) di pulau Lombok ditemukan
ada Sembilan spesies semut (Gambar 4.23.) yang terbagi menjadi

3 sub family yaitu, Formicinae, Mrymicinae, dan Dolichoderinae.
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Semut-semut yang tergolong sub family Formicinae adalah
Componotus sp, Paratrechina longicornis, Nylandria flavipes dan
Oecophylla  smaragdina. Sub family Mrymicinae yaitu,
Monomorium flolicora, Meranoplus bicolor, Monomorium  sp,

Tetramorium caespitum, dan sub family Dolichoderinae adalah

Tapinoma melanophalum.

: .
&l L8

1. Oecophylla smaragdina & 2. Meranopholus bicolorn 3. Componotus sp. 1

4. Monomorium sp. 5. Tetramorium caespitum 6. Monomorium frolicora

[ 7. Nylanderia flavipes ‘ 8. Tapinoma malanocephalum [ 9. Paratrechina fongimmfs—|

Gambar 4. 23. Sembilan spesies semut yang ditemukan berasosiasi
dengan kutu putih Ubi Kayu di pulau Lombok. (Foto dokumentasi
Pribadi, 2019)

4.10.1 Semut Hitam (Componotus sp.), Gambar 4.23. No.3
Karakteristik dan morfologi yang khas pada semut
Componotus sp. (Gambar 4.23.No.3) Berdasarkan hasil identifikasi

adalah semut ini merupakan salah satu semut dari family
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fomicidae, dan sub family formicinae. Berdasarkan hasil
identifikasi semut jenis Camponotus ini memiliki tubuh berwarna
hitam, memiliki sepasang antena yang panjang dengan 12 segmen,
Ujung antena funikulus dan tidak berbentuk club(tonjolan)
memiliki 3 pasang kaki yang berwarna hitam kecoklatan,
mendibule terlihat jelas dan berbetuk segitiga memiliki bentuk
kepala seperti hati, dan memiliki 1 buah petiole. propodium tidak
memiliki duri atau bergerigi, tidak memiliki sengat pada ujung

gester.

4.10.2 Semut Merah (Monomorium sp.), Gambar 4.23. No 6
Karakteristik dan ciri khas morfologi Monomorium
sp.(Gambar 4.23.No 6) merupakan semut dari family Fomicidae,
sub family Myrmicinae, mempunyai petiol dan post petiole,
memiliki sepasang antena yang dengan 12 segmen, memiliki 3
antena club, ukuran tubuh 3,5 mm, memiliki mata majemuk, torax,
abdomen dan kaki berwarna coklat mengkilat dan gaster atau
pantat berwarna hitam dimana seluruh tubuh terdapat bulu-bulu

kecil dan pada bagian propidium tidak terdapat duri.

4.10.3 Semut liar (Paratrechina longicornis), Gambar 4.23.
No 9

Karakteristik khas semut Paratrechina longicornis.(Gambar
4.23.No 9) vyaitu ukuran tubuh panjangnya 2,3 sampai 3mm,
tubuh terlihat ramping jika dilhat dari sisi samping, merupakan
sub family Formicinae dengan warna tubuh coklat kehitam-
hitaman pada bagian kaki dan antena, memiliki kaki dan antena
lebih panjang dibandingkan pada semut-semut lainnya, memiliki

sepasang mata yang besar, propidium tanpa duri dan memiliki
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satu petiole yang tidak terlihat jelas. pada bagian tubuh terdapat
bulu-bulu halus dan pada gaster tidak terdapat alat sengat.

4.10.4 Semut Hitam Kecil (Tetramorium caespitum), Gambar
423.No 5

Tetramonium caespitum (Gambar 4.23.No 5) merupakan
spesies semut dari family fomicidae dan sub family Mrymicinae.
Karakteristik morfologi yang khas dari semut Tetramorium
caespitum berdasarkan hasil identifikasi adalah ukuran tubuhnya
2 mm dengan warna torax, abdomen serta gester berwarna hitam
kecoklatan, dengan ketiga pasang kakinya berwarna coklat, thorax
dan abdomen memiliki permukaan yang kasar serta terdapat
bu]u-bﬁj halus pada thorax dan abdomen semut, memiliki 2
nodus yaitu petiole dan potpetioles dan memiliki sepasang mata
majemuk yang terletak di bagian tengan kepala, serta terdapat
duri pada bagian epinotum yang berdekatan dengan petiole,
memiliki sepasang antena dengan 11 segmen dan memiliki 3
segmen club, mandibula berbentuk segitiga yang terletak dibagian
tengah kepala,dan memiliki antena club pada ujung antena.

4.10.5 Semut Rang-rang (Oecophylla smaragdina), Gambar
4.23. No.1

Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan mikroskop
USB 1000x menunjukkan bahwa karakteristik dan morfologi dari
semut rang-rang (Oecophylla smaragdina) lihat Gambar 4.23.No 1
adalah memiliki ukuran tubuh 5,5 mm, tubuh berwarna coklat
muda, ukuran tubuhnya lebih besar dibandingkan dengann semut
-semut lainnya, memiliki sepasang antena dengan 12 segmen
tidak memiliki sting (sengat), dan memiliki sepasang mata

majemuk serta tungkai belakang lebih panjang +# 10 mm,
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mandibula berbentuk segitiga memanjang tidak melebar dan

memilki satu petiole.

4.10.6 Meranopholus bicolor, Gambar 4.23. No 2

Semut, Meranopholus bicolor, lihat Gambar.4.23.No 2
termasuk dalam family fomicidae, sub family Myrmicinae .Ciri-ciri
yang khas dari semut ini berdasarkan hasil identifikasi adalah
memiliki ukuran tubuh lebih besar, terdapat bulu-bulu halus pada
seluruh bagiawubuh, memiliki sepasang antena yang pendek
terdiri dari 8 segmen, terdapat sepasang duri pada propodeum,
memiliki 2 nodus terdiri dari petiole dan postpetiole, dimana
postpetiole berada pada permukaan atas dari gaster, warna tubuh
hitam kecoklatan derﬁn ukuran tubuh 4 mm, memiliki bentuk
gester bulan lonjong, thorak dilihat dari bagian lateral, sisi dorsal
dari pronotum sedikit cembung, mesonotum dan propodeum

cembung,

4.10.7 Semut lincah (Nylanderia flavipes), Gambar 4.23. No 7
Karakteristik dan ciri khas dari semut ini adalah memiliki
ukuran thorax dan gaster yang tidak berbeda jauh, memiliki
antena 12 segmen, bagian alitrik atau abdomen berwarna coklat
kehitaman, jarak antara pronotum dengan thorax sangat dekat,
bentuk pronotum sedikit bulat cembung, memiliki bulu-bulu halus
pada seluruh tubuh, terdapat 1 nodus yaitu petiole, memiliki
sepasang mata mejemuk yang berukuran besar serta gester

terdiri dari 4 segmen.
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4.10.8 Semut Hantu (Tapinoma malanocephalum), Gambar
4.23.No 8

Tapinoma malanocephalum merupakan salah satu spesies
semut yang disebut dengan semut hantu, semut ini berasal dari
family fomicidae dan sub family Dolichoderinae (Holldobler &
Wilson, 1990). Karakteristik dan ciri khas dari spesies semut ini
adalah memiliki sepasang antena 12 segmen, jarak antara
pronotum, torax dan abdomen sangat dektat, thorax dan abdomen
berwarna coklat kehitam-hitaman, mandibula, kaki dan gaster
berwarna putih buram, ukuran tubuh semut ini yaitu sangat kecil
1,3 sampai 1,5 mm, pronotum terlihat cembung, tidak ada petiole,
dan pada propidium tidak memiliki duri serta gaster memiliki 4
segmen, warna kaki dan gaster inilah yang menjadi pembeda

semut ini dengan semut spesies lain.

4.10.9 Semut langsing (Monomorium frelicora), Gambar 4.23.
No 6

Semut ini termasuk ke dalam family fomicidae, sub family
ymicinae, yang menjadi ciri khas dari sub family ini adalah
memiliki 2 nodus petiole dan postpetiole, memiliki tubuh yang
berwarna hitam kecoklatan dan mengkilat dengan ukuran 2 mm,
jarak antara kepala dengan thorax sangat dekat, memiliki
sepasang antena dengan ruas 12 segmen, memiliki sepasang mata
majemuk dan mandibule (gigi), memiliki petiole dan post petiole,
dimana post petiole lebih besar dibandingkan petiole pada gaster
terdapat stinger atau sengat, serta memiliki pronotum licin dan
mengkilat, memiliki 3 pasang kaki yang berwarna coklat

kekuningan.
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4.10.10 Keragamﬁ]an Kelimpahan Semut

Keragaman dan kelimpahan semut berhubungan dengan
perubahan pola tanam yang ada di suatu lahan. Semut yang
ditemukan pada pertanaman ubi kayu adalah 9 spesies yaitu
Monomorium flolicora, Meranoplus bicolor, Componotus sp,
Oecophylla smaragdina, Monomorium sp, Paratrechina longicornis,
Tetramorium Caeﬁum, Nylandria  flavipes, = Tapinoma

melanophalum, yang disajikan dalam Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Kelimpahan dan keragaman semut yang berasosiasi dengan

kutu putih.

jenis-jenis semut H' Kelimpahan %
Componaotus sp 0,34 53,10
Monomorium sp 0,33 20,70
Paratrechina longicornis 0,13 3,88
Tetramorium caespitum 0,11 3,10
Oecophylla smaragdina 0,22 8,98
Meranopholus bicolor 0,03 0,65
Nylandria flavipes 0,21 8,56
Tapinoma melanophalum 0,01 0,08
Monomorium flolicora 0,04 0,95
Total 1,41 100

Hasil identifikasi menunjukkan Berdasarkan hasil analisis
indeks keragaman Shannon-Wiener (H') yang ditunjukkan pada
Tabel 4.1 didapatkan nilai indeks keragaman jenis semut yang
berasosiasi dengan kutu putih pada tanaman singkong di
Kabupaten waok Utara adalah H'(1,41) tergolong sedang H'= 1
< H' < 3, Tinggi rendahnya indeks keanekaragaman suatu
komunitas tergantung pada banyaknya jumlah spesies dan jumlah
individu masing-masing spesies (kekayaan spesies). Indeks
keanekaragaman akan tinggi bila jumlah individu masing-masing

spesies hampir sama. Hal ini sesuai dengan pernyataan Agoes
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(1994) menyatakan bahwa suatu komunitas dikatakan
mempunyai keanekaragaman tinggi jika komunitas tersebut
tersusun oleh banyak spesies dengan kelimpahan spesies yang
sama atau hampir sama. Jika komunitas tersebut disusun oleh
spesies dengan kelimpahan yang tidak merata atau ada spesies
tertentu yang mendominasi, maka keanekaragaman spesiesnya
rendah. kelimpahan jenis semut yang paling tinggi ditemukan
adalah semut hitam yaitu 53,10%, dan kelimpahan semut yang
sedang adalah semut Componotus sp 20,70% sedangkan semut

yang kelimpahannya paling rendah adalah semut ramping 0,08%.

4.10.11 Hubungan Beberapa Spesies Semut Dengan Kutu
Putih Pada Tanaman Ubi Kayu

Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan 9 jenis semut
dengan spesies yang berbeda, setelah dilakukan identifikasi 9
semut tersebut berasal dari family fomicidae dengan sub family
yang berbeda yaitu sub family fomicinae dan Mrymicinae, dari ke
9 semut yang ditemukan beberapa semut memiliki peranan yang
berbeda-beda. Semut-semut ini berperan sebagai predator pada
hama lain seperti hama golongan lepidoptera. Namun pada Kutu
Putih semut-semut ini memiliki hubungan yang positif. Hubungan
beberapa semut dan kutu putih dapat dilihat pada analisi korelasi

dan regresi dibawah ini.
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Gambar 4.24. Grafik Hubungan Semut dan Kutu Putih Pada Pertanaman
Ubi Kayu

Hubungan kutu putih dan Semut (a.Componotus sp y=3,146x+237,4 R*=0,912))
(b. Monomorium sp y=1,508x-58,31, R*=0,910) (c. Paratrechina longicornis
y=0,351%-26,61, R?=0,836), (d.Tetramorium caespitum  y=0,217x+14,53,
R?=0,821), (e. Oecophylla smaragdina y=0,552x+4826 R*=0,868), (L
Meranophalus bicolor y=0,043%x+2,631, R®=0,936), (g. Nylanderia flavipes
y=0,561x+38,45 R*=0,607 ), (h. Tapinoma melanophalum y=0,014x+3,266, R*=
0,349), (i. Monomorium frolicora y=0,045+x14,63 R?=0,334].

Berdasarkan hasil analis korelasi dan regresi beserta fakta
dilapangan diketahui semut-semut yang ditemukan pada
pertanaman ubi kayu di kabupaten lombok utara memiliki
korelasi  positif dengan kutu putih Componotus sp
y=3,146x+237,4, Monomorium sp y=1,508x-58,31, Paratrechina
longicornis y=0,351x-26,61, Tetramorium caespitum
y=0,217x+14,53, Oecophylla smaragdina y=0,552x+48,26,
Meranophalus bicolor y=0,043x+2,631, Nylanderia flavipes
y=0,561x+38,45, Tapinoma melanophalum y=0,014x+3,266,
Monomorium frolicora y=0,045+x14,63. Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan antara spesies-spesies semut dan kutu putih
berbanding lurus yang artinya jika kepadatan populasi kutu putih

meningkat maka populasi semut juga meningkat.
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Sedangkan jika dilhat dari kerapatannya berdasarkan
analisis korelasi dan regresi yaitu semut componotus sp dengan
nilai R®=0,912, Monomorium sp R#=0,910, Paratrechina
longicornis R*=0,836, Tetramorium caspitum R*=0,821, Oecophylla
smaragdina R*=0,868, Meranopholus bicolor R*=0,936, Nylanderia
flavipes R*=0,607 Tapinoma melanophalum R*= 0,349, dan
Monomorium floricola R*=0,334 memiliki kedekatan yang sangat
kuat yang artinya lwmgan antara ke 7 spesies semut tersebut
dengan kutu putih saling berpengaruh dan berkaitan satu sama
lain, dan 2 spesies semut Tapinoma melanophalum dan
Monomorium floricola berdasarkan analisis korelasi dan regresi
memiliki kedekatan yang rendah dengan kutu putih yang artinya
bahwa hubungan antara kutu putih dan semut tidak terlalu
berpengaruh. Hal ini bisa saja dapat disebabkan karena beberapa
faktor yaitu karena jumlah lﬁimpahan semut pada lokasi
pengamatan yang berbeda-beda, keberadaan semut sangat terkait
dengan kondisi habitat dan beberapa faktor pembatas utama yang
mempengaruhi keberadaan semut yaitu suhu rendah, habitat yang
tidak mendukung untuk pembuatan sarang, sumber makanan
yang terba‘rﬁ, daerah jelajah yang kurang mendukung serta curah
hujan dan Jenis pohon yang terdapat di setiap ekosistem, akan
berpengaruh terhadap ketersediaan makanan bagi semut (Nisfi,

2014).
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4.11 Keragaman Predator dan parasitoid hama Kutu putih
Ubi Kayu
Serangga Predator dan Parasitoid
Hasil identifikasi yang dilakukan dilaboratorium koleksi
serangga predator dan parasitoid ditemukan ada enam spesies,
yaitu Chrysopa sp., Coleophora sp., dan Anagyrus sp. (Gambar
4.25.). tiga spesies semut Oecophylla smaragdina, Monomorium sp,
dan Tapinoma melanopholum. Parasitoid nimfa kutu putih yang
ditemukan hanya satu spesies yaitu Anagyrus lopezi Gambar
4.25.No.1. Parasitoid ini merupakan parasitoid yang diintroduksi
ke Indonesia pada tahun 2014 sebagai agen pengendali kutu putih
Ubi Kayu di Bogor dan kenyataannya telah sampai menyebar ke

pulau Lombok.

bar 4.25. Enam serangga musuh alamiyang ditemukan menyerang
hama kutu putih di tanaman ubf&8yu di pulau Lombok. (1) Parasitoid
Anagyrus lopezi. (2) Chrysopasp., (3) Coleophora sp., (4) Oecophylla
smaragdina, (5). Monomorium sp., (6). Tapinoma melanopholum. (Foto
Dokumen Pribadi, Supeno 2019)

Serangga predator yang banyak ditemukan di lapangan
adalah lalatjala (Licewing), Chrysopa sp. Gambar 4.25.No. 2
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Lalatjala ini merupakan golongan serangga predator yang umum
ditemukan pada berbagai pertanaman dan tergolong sebagai
generalist predator. Predator kutu putih lainnya adalah kumbang
Koksi (Coccinela), yaitu ditemukan satu spesies yang selalu ada di
ekosistem Ubi Kayu yang dimasukkan dalam genus Coleophora
Gambar4.25. No. 3.

Semut predator yang ditemukan sebagai pemakan kutu
putih Ubi Kayu di pulau Lombok ada tiga spesies, yaitu Oecophylla
smaragdina, Monomorium sp. dan Tapinoma melanopholum

(Gambar 4.25 No 4-6).
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BAB 5
KESIMPULAN

Berdasarkan atas hasil dan pembahasan yang telah

diuraikan dalam bab sebelumnya dapat diberikan beberapa

kesimpulan seper&berikut:

1.

Hama invasif Kutu putih Ubi Kayu Phenacoccus manihoti telah
tersebar di sebagian besar wilayah pulau Lombok. Rerata
populasi di kabupaten Lombok Utara mencapai 3,34-183,26
individu/tanaman lebih tinggi dibandingkan di kabupaten
Lombok Timur sekitar 0,08-8,64 individu/tanaman. Populasi
di Lombok Tengah berkisar antara 0,02-3,86 individu/
tanaman dan Lombok Barat adalah 0,02-7,86 individu/
tanaman.

Hama kutu putih Ubi Kayu, Phenacoccus manihoti,
menimbulkan gejala kerusakan ringan hingga berat pada
tanaman Ubi Kayu di pulau Lombok. Gejala ringan yang
disebabkan oleh kutu putih menyebabkan daun becak-becak
dan akan mengkerut. Gejala berat pucuk-pucuk tanaman
mengeriting (buncy-top) dan gejala selanjutnya tanaman
akan gugur semua daunnya.

Sebaran populasi di setiap organ tanaman menunjukkan
perbedaan. Sebaran populasi dipucuk tanaman Ubi Kayu

menunjukkan sekitar 50,6-54,5%, di daun sebanyak 20-
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27,8%, pada batang sebesar 15,3-16,8%, tangkai daun
sebanyak 0,6-1,4% dan di umbi mencapai 5,7-7,3%

4. Intensitas kerusakan vyang diakibatkan kutu putih
Phenacoccus manihoti di kabupaten Lombok Utara mencapai
42,5-97% lebih tinggi dibandingkan dengan di kabupaten
Lombok timur sekitar 0-70%, Lombok Barat sebesar 0-75%
dan Lombok Tengah 0-9%).

5. Kutu putih Phenacoccus manihoti lebih menyukai ubi kayu
varietas Cina dibandingkan ubi kayu varietas Kapuk dan
Teluk. Rerata perkembangan populasi kutu putih Phenacoc-
cus manihoti pada varietas Cina sebesar 272,63
individu/tanaman lebih tinggi dibandingkan populasi pada
varietas Kapuk dan Teluk, mencapai rerata sebesar 223,17
individu/tanaman dan 202,92 individu/tanaman.

6. Kadar HCN ubi kayu varieras Cina lebih tinggi yaitu 459 ppm
dengan rerata populasi kutu putih 272,63 individu/tanaman ,
HCN pada varietas Kapuk adalah 268,92 ppm dengan rerata
populasi kutu putih mencapai 223,17 individu/tanaman, dan
HCN pada varietas Teluk adalah 243 ppm dan rerata populasi
kutu putih sebanyak 202,92 individu/tanaman

7. Spesies kutu putih yang ditemukan pada ekosistem Ubi Kayu
di pulau Lombok tidak hanya Phenacoccus manihoti,
ditemukan tiga spesies kutu putih lainnya, yaitu Paracoccus
marginatus, Ferrisia virgata, dan Pseudococcus jackbeardsleyi.

8. Tanaman Ubi Kayu di pulau Lombok dibudidaya dengan
berbagai teknik budidaya secara komersial maupun sebagai
sampingan. Budidaya komersial dibudidayakan dengan

beberapa sitem budidaya, seperti monokultur, tumpang sari
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10.

11.

dengan tanaman palawija (kacang tanah, kedelai, atau
jagung) atau sesbagai tanaman sela pada tanaman tahunan
(manga, mete atau kelapa). Budidaya Ubi Kayu secara
sampingan dilakukan untuk pagar hidup sawah dan ditanam
di pematang-pematang sawah.

Populasi P. manihoti pada sistem tanam monokultur ubi kayu
yaitu sebanyak 288.6 ind /tanaman, Polikultur ubi kayu dan
kelapa yaitu sebanyak 231,3 ind/tanaman, Polikultur ubi
kayu, mangga dan kelapa sebanyak 189,6 ind/tanaman,
sistem tanam tumpang sari ubi kayu dan komak sebanyak 70
ind/ tanaman dan serta pada sistem tanam polikultur ubi
kayu dan mete sebanyak 15,3 ind / tanaman.

Telur Phenacoccus manihoti bwarna kekuningan, berbentuk
seperti kapsul agak lonjong, memiliki ukuran panjang 0,32
mm dan lebar 0,18 r@ Periode waktu telur berkisar 7.43 +
0.50 hari. Instar 1 berukuran panjang 0,47 mm dan lebar
ﬂ,ﬁmm dengan periode waktu sekitar3.97 £ 0.61 hari. Instar
2 berukuran panjang 0,9 mm dan lebar 0,42 mm periode
wkatu yang ditempuh berkisar 3.96 * 0.64 hari. Instar 3
berukuran panjang 1,25 mm dan lebar 0,61 mm waktu
stadium mencapai 4.15 + 0.68. Peiode praoviposisi dan
Dvipo:ﬁ berkisar 4.35 + 0.49 hari dan 15.78 + 0.88 hari
Imago memiliki ukuran panjang 2,45 mm dan lebar 1,35 mm.
Ditemukan sembilan spesies semut yang berasosiasi dengan
kutu putih pada tanaman ubi kayu, yaitu: Monomorium
flolicora, Meranoplus bicolor, Componotus sp, Oecophylla

smaragdina, Monomorium  sp, Paratrechina longicornis,
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12.

13.

14.

15.

16.

Tetramorium caespitum, Nylandria flavipes, Tapinoma
melanophalum.

Tiga spesies dari Sembilan spesies semut yang ditemukan
pada pertanaman ubi kayu berperan sebagai predator kutu
putih, yaitu Oecophylla smaragdina, Monomorium sp, dan
Tapinoma melanopholum.

Tujuh spesies semut yang ditemukan bersifat simbiosis
mutualis, yaitu Componotus sp, Monomorium sp, Oecophylla
smaragdina, Nylanderia flavipes, Paratrechina longicornis,
Tapinoma melanophalum.

Ditemukan lima spesies serangga predator dan satu serangga
parasitoid, yaitu satu parasitoid (Anagyrus lopezi.) dan lima
serangga predator, yaitu: (Chrysopa sp., Coccinella spp.,
Oecophylla smaragdina, Monomorium sp, dan Tapinoma
Janﬂphaium.

Parasitoid Anagyrus lopezi sebagai musuh alami dari Kutu
putih, Phenacoccus manihoti yang diimport dari Thailand ke
Indonesia pada tahun 2014 telah ditemukan keberadaannya
di pulau Lombok.

Predator lalat jala, Chrysopa sp., merupakan musuh alami
local yang mendominasi keberadaannya di ekosistem Ubi
Kayu di pulau Lombok dengan populasi rata-rata mencapai

6,67 individu/tanaman.
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